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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

    

MOTTO: 

“Rasaskanlah setiap proses yang kamu tempuh dalam hidupmu, sehingga 

kamu tau betapa hebatnya dirimu sudah berjuang sampai detik ini” 

“Hidup bukan tentang dunia saja maka perbaikilah diri mu untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik walaupun kamu mempunyai segudang dosa dalam 

hidup” 

“Letakkan aku dalam hatimu, maka aku akan meletakkanmu dalam hatiku” 

(QS.Al-Baqarah : 152) 

PERSEMBAHAN: 

Kupersembahkan karya ini dengan sepenuh hati, cinta dan tulus kepada 

kedua orang tuaku tercinta Bapak dan Ibu ku atas segala pengorbanan, 

kerja keras dan doanya mendukung penulis mencapai harapannya. Dan 

karya ini ku persembahkan untuk teman-teman seperjuangan serta 

almamater tercinta, Universitas Muhammadiyah Makassar 
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ABSTRAK  

NURUL WARDA, 2024. Deskripsi Commognitive Siswa Kelas VIII dalam 

Memahami Materi Lingkaran Berdasarkan Gaya Belajar di SMP Negeri 51 

Makassar (dibimbing oleh Andi Alim Syahri dan Ernawati) 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan commognitive siswa dalam 

menyelesaikan masalah lingkaran yang ditinjau dari gaya belajar. Jenis penelitian 

ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 51 

Makassar. Subjek penelitian sebanyak 3 dengan masing-masing satu siswa dari 

gaya belajar visual, satu siswa dari gaya belajar auditorial, dan satu siswa dari 

gaya belajar kinestetik. Data penelitian diambil dari angket gaya belajar, tes tulis 

siswa, dan wawancara. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Angket gaya belajar digunakan untuk 

menentukan kecenderungan gaya belajar siswa, sedangkan tes tulis untuk 

mengetahui commognitive siswa.  

Hasil penelitian menunjukan commognitive siswa dalam menyelesaikan masalah 

pada masing-masing gaya belajar memiliki perbedaan. Siswa dengan gaya belajar 

visual menyelesaikan masalah dengan menggunakan keempat komponen 

commognitive yaitu penggunaan kata, mediator visual, narasi, dan rutinitas. Siswa 

dengan gaya belajar auditorial menyelesaikan masalah dengan menggunakan dua 

komponen commognitive yaitu narasi dan rutinitas. Sedangkan siswa dengan gaya 

belajar kinestetik menggunakan keempat komponen commognitive yaitu 

penggunaan kata, mediator visual, narasi, dan rutinitas. 

Kata kunci: Commognitive, Gaya Belajar, Lingkaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan masih menjadi aspek utama dalam membangun sebuah 

bangsa. Karenanya, setiap saat perbaikan kualitas perlu terus dilakukan. 

Kualitas pendidikan yang baik tercermin dari generasi-generasi yang terlahir 

siap bersaing dalam dunia global seperti sekarang ini, berdaya guna, 

mandiri,serta mampu belajar bagaimana belajar(Ernawati, 2019). Pendidikan 

merupakan salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh semua individu 

(Ernawati dkk, 2019). Pendidikan adalah upaya sengaja, pendidikan merupakan 

suatu rancangan dari proses suatu kegiatan yang memiliki landasan dasar yang 

kokoh, dan arah yang jelas sebagai tujuan yang hendak dicapai (Qura, 2015).  

Pendidikan diartikan sebagai proses pembelajaran bagi individu yang 

bertujuan untuk mencapai pengetahuan serta pemahaman yang lebih tinggi 

mengenai objek-objek tertentu (Ernawati et al., 2019). Proses belajar dan 

pembelajaran adalah suatu hal yang harus diperhatikan dan tidak boleh 

diabaikan oleh semua kalangan. Setiap manusia dikatakan sudah belajar apabila 

terdapat perubahan dalam tingkah lakunya yang menyangkut perubahan 

kognitif (pengetahuan) dan psikomotorik (keterampilan) maupun dalam bentuk 

sikapnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Belajar menurut (Winkel., 2009) 

dalam bukunya Psikologi Pengajaran merumuskan bahwa belajar adalah suatu 

aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai-nilai sikap.
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Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti 

oleh siswa mulai dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat sekolah menengah 

bahkan sampai ke perguruan tinggi karena matematika dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa dalam berpikir secara logis, rasional, kritis, cermat, efisien, 

dan efektif (Syahri et al., 2024). Matematika memiliki arti (pengetahuan, 

pemikiran, pengkajian, pembelajaran) dalam bidang ilmu, yang mencakup studi 

tentang topik-topik seperti bilangan (aritmetika dan teori bilangan), rumus dan 

struktur terkait (aljabar), bangun dan ruang tempat mereka berada 

(geometri),  dan besaran serta perubahannya (kalkulus dan analisis) (Yolanda et 

al., 2019). Sebagai ilmu dasar, matematika juga sangat berperan dalam segala 

bidang pembelajaran lainnya dan sudah sepantasnya apabila matematika 

diberikan perlakuan yang khusus dalam proses pembelajarannya agar siswa 

dapat memahami dengan baik konsep maupun prinsip dari matematika itu 

sendiri. 

Pembelajaran matematika di sekolah dimaksudkan untuk mencapai 

tujuan sebagai berikut:(a) memahami konsep matematika, (b) menggunakan 

penalaran, (c) kemampuan memecahkan masalah, (d) mengkomunikasikan 

gagasan dengan simbol, dan (e) memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan (Depdiknas, 2006) . Namun pada realita yang 

terjadi masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

sehingga untuk mencapai apa yang ditujukan oleh pendidikan matematika 

terasa sangat mustahil apabila tidak secepatnya dipecahkan.  

Salah satu masalah penting dalam pembelajaran matematika saat ini 

adalah pentingnya pengembangan kemampuan komunikasi matematika siswa. 
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Komunikasi merupakan bagian penting bagi matematika dan pendidikan 

matematika(María & Jessica, 2016). Komunikasi matematis merupakan cara 

berbagi ide-ide dan memperjelas pemahaman. Melalui komunikasi, ide-ide 

menjadi objek yang dapat direfleksikan, diperbaiki, didiskusikan, dan 

dikembangkan. 

Dalam pembelajaran matematika, juga diperlukan kegiatan kognitif 

atau proses memperoleh pengetahuan termasuk kesadaran, perasaan atau 

usaha menggali sesuatu melalui pengalaman sendiri. Proses pengenalan, dan 

penafsiran lingkungan oleh seseorang, hasil pemerolehan pengetahuan. Selain 

itu, dalam melakukan pembelajaran matematika juga diperlukan jenis 

komunikasi tertentu yang terdefinisi dengan baik. 

(Sfard, 2001) menggabungkan istilah kognisi dan komunikasi tersebut 

yang disebut dengan commognitive yang menekankan pada komunikasi 

interpersonal dan pemikiran individu yang merupakan kegiatan dari dua sisi 

yang sama. Commognitive berarti gabungan dari komunikasi dan kognisi, 

adalah gagasan fokus dari pendekatan pembelajaran yang didasarkan pada 

asumsi bahwa berpikir dapat berguna dikonseptualisasikan sebagai komunikasi 

seseorang dengan diri sendiri. Commognitive memberikan alternatif untuk 

mengomunikasikan penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan 

komponen commognitive. Komponen yang ada pada analisis commognitive 

yaitu penggunaan kata, mediator visual, narasi, dan rutinitas.  

(Zayyadi, M., Nusantara, T., Subanji, Hidayanto, E., & Sulandra, 2019) 

menjelaskan keempat komponen yang terdapat di dalam commognitive yaitu: 1) 

penggunaan kata ialah menuliskan istilah dalam matematika atau kata–kata 
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dalam matematika seperti angka, aljabar, dan persamaan; 2) mediator visual 

ialah menggunakan objek seperti grafik, gambar, dan diagram; 3) narasi ialah 

menjelaskan fakta matematika seperti aksioma, definisi, rumus, dan teorema; 4) 

rutinitas ialah menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan. Komponen 

commognitive berfungsi bukan hanya saja sekadar penggunaan kata-kata yang 

hanya menuliskan apa yang dilihat, tetapi juga untuk menciptakan makna 

melalui struktur bahasa yang logis. Sehingga siswa dalam mengomunikasikan 

apa yang dipikirkan dapat dituangkan secara terstruktur dan logis. Oleh karena 

itu, dalam pembelajaran matematika siswa memerlukan pemahaman sistematis 

agar pembelajaran dapat mencapai tujuan dengan baik. 

Pemahaman matematis tujuan dari suatu proses pembelajaran 

matematika. Pemahaman matematis sebagai suatu tujuan, berarti suatu 

kemampuan memahami konsep, membedakan sejumlah konsep-konsep yang 

saling terpisah, serta kemampuan melakukan perhitungan secara bermakna pada 

situasi atau permasalahan- permasalahan yang lebih luas. Sehingga kemampuan 

pemahaman matematis merupakan suatu kekuatan yang harus diperhatikan dan 

diperlakukan secara fungsional dalam proses dan tujuan pembelajaran 

matematika, terlebih lagi sense memperoleh pemahaman matematis pada saat 

pembelajaran, hal tersebut hanya bisa dilakukan melalui pembelajaran dengan 

pemahaman. Menurut (Thorley & Richard, 2007) mengatakan pemahaman 

merupakan konsepsi yang bisa dicerna atau dipahami oleh peserta didik 

sehingga peserta didik mengerti apa yang dimaksudkan, mampu menemukan 

cara untuk mengungkapkan konsepsi tersebut, serta dapat mengeksplorasi 

kemungkinan yang terkait.   
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII 

SMPN 51 Makassar bahwa terdapat perbedaan dalam memahami dan 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Perbedaan dalam menyelesaikan 

masalah mengenai materi lingkaran yaitu pada saat siswa mengerjakan soal 

cerita mereka sulit untuk menentukan langkah-langkah kerja. Masih banyak 

siswa yang melakukan kesalahan konsep yaitu penggunaan rumus lingkaran 

dalam menentukan langkah-langkah soal cerita materi lingkaran. Perbedaan 

siswa dalam menyelesaikan masalah bukan hanya dipengaruhi oleh proses 

berpikirnya, tetapi faktor yang lain dapat mempengaruhinya. Oleh karena itu, 

peneliti akan menggunakan pendekatan pembelajaran commognitive  agar dapat 

membantu siswa mengatasi masalah yang dihadapi pada pembelajaran geometri 

pada materi lingkaran seperti masalah narasi dan rutinitas.  

(T.S. Sheromova,., Khuziakhmetov, A. N., Kazinets, V. A., Sizova, Z. 

M., Buslaev, S. I., & Borodianskaia, 2020) menyatakan bahwa faktor yang 

dapat mempengaruhi siswa dalam menyelesaikan suatu masalah yaitu gaya 

belajar. (Deporter & Hernacki, 2011) mendefinisikan gaya belajar adalah 

kombinasi dari bagaimana siswa dalam menyerap lalu mengatur dan mengelola 

informasi yang didapatkan sehingga menunjukan bahwasannya gaya belajar 

berpengaruh terhadap proses menyelesaikan masalah. Gaya belajar terbagi 

menjadi tiga macam berdasarkan cara seseorang dalam menerima suatu 

informasi yakni gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar 

kinestetik. Siswa dengan gaya belajar visual lebih memudah memahami 

informasi dan belajar dengan cara melihat seperti memahami, membaca, 

menginterpretasikan ide-ide matematika serta mengekspresikan gagasan 
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matematika dengan menggunakan mediator visual. Siswa dengan gaya belajar 

auditori lebih mudah memahami informasi dan belajar dengan cara mendengar 

seperti mendengarkan penjelasan dari guru, diskusi, mendengarkan ceramah 

dan lain sebagaianya. Siswa dengan gaya belajar kinestetik lebih mudah belajar 

dengan cara bergerak, bekerja, dan menyentuh seperti menghafal dengan cara 

berjalan dan melihat, menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca, dan 

banyak menggunakan isyarat tubuh (Rahman, A., & Ahmar, 2017). 

 (Deporter & Hernacki, 2011) menjelaskan bahwa siswa menggunakan 

ketiga gaya ini pada tahapan tertentu saja, akan tetapi siswa hanya memiliki 

salah satu dari ketiganya yang lebih cenderung menonjol ketika mereka sedang 

menyelesaikan permasalahan matematika. Sehingga gaya belajar siswa dapat 

memengaruhi commognitive masing–masing siswa dalam mengkomunikasikan 

proses berpikir dalam menyelesaikan suatu masalah matematika, sebab siswa 

memiliki gaya belajar masing–masing pada saat mereka menyelesaikan suatu 

permasalahan matematika. Oleh karena itu, perlu dilakukan studi yang berkaitan 

dengan commognitive siswa dalam menyelesaikan masalah yang ditinjau dari 

gaya belajar. Masalah yang diambil pada penelitian ini yaitu masalah berkaitan 

dengan materi lingkaran karena masih ada kaitannya dengan penggunaan 

komponen commognitive. 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa gaya 

belajar berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi dan pemecahan 

masalah siswa (Darnayanti & Noviani, 2015); (Setyadi et al., 2020). Gaya 

belajar anak dilihat dari ciri cara belajar anak dan dalam menerima informasi, 

dibagi menjadi tiga, yaitu 1) gaya Visual (melihat), 2) gaya Auditorial 



7  

 

(mendengar), 3) gaya Kinestetik (Gerak). Dalam kenyataannya, untuk 

mencapai suatu keberhasilan proses pembelajaran, seorang siswa memiliki 

karakteristik atau gaya belajar sendiri-sendiri dalam menerima suatu informasi 

sehingga perbedaan ini juga yang dapat mempengaruhi kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam keberhasilan suatu pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin melakukan penelitian 

yang berjudul “Deskripsi Commognitive Siswa Kelas VIII dalam 

Memahami Materi Lingkaran berdasarkan Gaya Belajar di SMPN 51 

Makassar” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah utama 

penelitian ini ialah bagaimana mendeskripsikan Commognitive Siswa Kelas 

VIII dalam memahami materi lingkaran berdasarkan Gaya belajar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan diatas, maka tujuan 

penelitian adalah untuk mendeskripsikan Commognitive Siswa Kelas VIII dalam 

memahami materi lingkaran berdasarkan Gaya belajar. 

D. Batasan Istilah 

Adapun batasan istilah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Yang peneliti teliti adalah kemampuan commognitive siswa dalam 

memahami materi lingkaran berdasarkan gaya belajar. 

2. Gaya belajar yang akan digunakan terbagi menjadi tiga yaitu gaya belajar 
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visual,auditorial dan kinestetik. 

3. Populasi dalam penelitian ini adalah salah satu kelas VIII di SMPN 51 

Makassar.  

E. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau 

masukan bagi perkembangan ilmu pendidikan khususnya bidang studi 

matematika guna mengetahui bagaimana commognitive siswa dalam memahami 

soal lingkaran berdasarkan gaya belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

 Siswa dapat mengetahui bagaimana komponen commognitive yang mereka 

gunakan, sehingga dapat untuk memudahkan siswa dalam memahami 

menyelesaikan soal lingkaran. 

b. Bagi Guru 

 Sebagai bahan pertimbangan dan acuan untuk menyusun proses  

pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman pembelajran materi lingkaran 

melalui kemampuan commognitive untuk pemecahan masalah matematika siswa 

berdasarkan gaya belajar. 

c. Bagi Sekolah 

 Penelitian ini sebagai bahan masukan sehingga dapat menunjang tercapainya 

hasil belajar mengajar sesuai dengan target kurikulum. 
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d. Bagi Peneliti 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam 

mengembangkan penelitian terkait commognitive siswa dalam memahami materi 

lingkaran berdasarkan gaya belajar.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Pembelajaran Matematika 

a. Hakikat Matematika 

Penggunaan kalimat matematika secara sadar ataupun tidak telah 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa  matematika 

merupakan ilmu universal yang memiliki peranan penting dalam berbagai disiplin 

ilmu (Ekaputri, 2016). 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumen serta memberikan kontribusi 

dalam menyelesaikan masalah sehari-hari(Susanto, 2013). Matematika selain 

dapat membantu menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari juga 

merupakan suatu ilmu yang di dalamnya terdapat konsep-konsep yang tersusun 

berdasarkan pola, hingga karena pola tersebut menjadikan matematika ialah suatu 

seni. 

Matematika sebagai ilmu tentang pola karena di dalam matematika 

sering dicari keseragaman seperti keterkaitan pola dari sekumpulan konsep-

konsep tertentu untuk dibuat generalisasinya, sedangkan matematika sebagai 

hubungan karena konsep-konsep dalam matematika saling memiliki hubungan. 

Matematika disebut sebagai suatu pola berpikir karena dilihat dari asal 

katanya yaitu mathematike yang juga berhubungan dengan kata yang hampir sama 

yaitu mathein atau mathenein yang berarti belajar (berpikir
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 (Rahmah, 2013), hal ini menunjukkan bahwa pemecahan masalah dalam 

matematika didapat dari hasil proses berpikir. Untuk dapat mengetahui apa 

matematika itu sebenarnya, seseorang harus mempelajari sendiri ilmu 

matematika tersebut. Matematika dapat dipelajari dengan baik bila disertai 

dengan proses berlatih mengerjakannya. Dalam proses belajar tersebut diperlukan 

keterlibatan berpikir, terlebih ketika mengerjakan soal matematika yang seringkali 

memiliki beragam penyelesaian. Semakin sering seseorang berlatih mengerjakan 

soal matematika, maka melatih orang tersebut juga untuk berpikir kritis, kreatif, 

dan berpikir tingkat tinggi lainnya. 

Matematika merupakan hal pokok oleh karena itu matematika 

didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan dan 

prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah 

bilangan(Fatani, 2012).  

Dari berbagai pandangan dan pengertian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, 

berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagi persoalan praktis, , generalitas 

dan individualitas. Matematika mempunyai cabang- cabang lain diantaranya 

aritmatika, aljabar, geometri dan analisis. Secara singkat dikatakan bahwa 

matematika berkenaan dengan ide- ide/konsep-konsep abstrak yang tersusun 

secara hirarkis dan penalarannya deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau 

pernyataan diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga 

kaitan antar konsep dan pernyataan dalam matematika bersifat konsisten. Hal 

yang demikian ini tentu saja membawa akibat kepada bagaimana terjadinya proses 

belajar mengajar. 
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b. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses 

membelajarkan subjek didik pembelajar yang direncanakan atau didesain, 

dilaksanakan, dievaluasi secara sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien (Komalasari, 

2010). Pembelajaran adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar(Depdiknas, 2003). 

Terdapat dua konsep yang tidak bisa dipisahkan dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu belajar dan mengajar. Proses pembelajaran merupakan 

sekumpulan kegiatan dan serangkaian pengalaman yang dihadirkan oleh guru 

kepada peserta didiknya (Firmansyah, 2015). Pembelajaran dapat dikatakan 

sebagai hasil dari memori, kognisi dan metakognisi yang berpengaruh terhadap 

pemahaman(Huda, 2015).  

Bentuk lain dari pembelajaran adalah modifikasi yang seringkali 

diasosiasikan dengan perubahan dalam tindakan dan perilaku seseorang. 

Misalnya, ada perubahan sikap dalam diri seseorang ketika ia berhasil 

menggunakan cara dan rumus dengan baik dalam mengerjakan soal 

matematika(Huda, 2013). Dalam pembelajaran, pendidik memfasilitasi peserta 

didik agar dapat belajar dengan baik. Salah satu contoh perubahannya yaitu ketika 

seorang siswa yang awalnya takut pada pelajaran tertentu ternyata berubah 

menjadi seorang yang percaya diri dalam menyelesaikan masalah pada pelajaran 

tersebut. 

Dengan demikian, dari semua pendapat mengenai pembelajaran dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu interaksi aktif antara guru 
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yang memberikan bahan pelajaran dengan siswa sebagai objeknya. Proses 

pembelajaran merupakan kegiatan yang didalamnya terdapat sistem rancangan 

pembelajaran hingga menimbulkan sebuah interaksi antara pemateri (guru) 

dengan penerima materi (murid/siswa). Adapun beberapa rancangan proses 

kegiatan pembelajaran yang harus diterapkan adalah dengan melakukan 

pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran serta metode pembelajaran 

c. Pembelajaran Matematika 

Matematika adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-

hari. Meskipun dalam bentuk perhitungan sederhana, matematika tetap berperan 

penting dalam banyak hal. Pembelajaran matematika bukan hanya berorientasi 

pada hasil akhir, melainkan lebih menekankan pada proses selama kegiatan 

belajar-mengajar berlangsung. Sehingga siswa tidak hanya mampu menyelesaikan 

sebuah soal dalam matematika, tetapi juga mampu memberikan penjelasan dan 

interpretasi terhadap apa yang dipelajari. Belajar matematika bagi para siswa 

merupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun 

dalam penalaran suatu hubungan di antara pengertian-pengertian tersebut.  

Siswa diharapkan dapat menggunakan matematika dan pola pikir 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam mempelajari berbagai ilmu 

pengetahuan yang penekanannya pada penataan nalar dan pembentukan sikap 

siswa serta ketrampilan dalam penerapan matematika. Pada saat pembelajaran 

matematika dimulai dikelas ada siswa yang tidak mampu atau bahkan tidak ingin 

mempelajari matematika karena mereka merasa matematika sulit dan tidak 

menyenangkan, akibatnya proses pembelajaran matematika yang salah dan sangat 

membebani siswa. Adapun beberapa penegertian pembelajaran matematika: 
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Pembelajaran matematika adalah suatu proses yang sengaja dirancang 

dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan 

seseorang melaksanakan kegiatan belajar matematika (Hamzah & Muhlisrarini, 

2014) sedangkan Menurut (Muhsetyo, 2008), pembelajaran matematika adalah 

proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian 

kegiatan yang terencana, sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang 

bahan matematika yang dipelajari. Salah satu pembelajaran yang harus dikuasai 

oleh siswa adalah pembelajaran matematika.  

Definisi tentang matematika diatas bisa digunakan sebagai landasan 

awal untuk belajar dan mengajar dalam proses pembelajaran matematika. 

Diharapkan proses pembelajaran matematika juga dapat dilangsungkan secara 

manusiawi, sehinggga matematika tidak dianggap lagi sebagai momok yang 

menakutkan bagi siswa yang menganggap bahwa matematika itu sulit sebagainya. 

Dalam pembelajaran matematika, siswa dibiasakan untuk memperoleh 

pemahaman melalui pengalaman tentang sifat yang dimiliki dari sekumpulan 

objek. Pembelajaran matematika seharusnya dibuat model yang menarik sehingga 

siswa merasa senang untuk mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian 

pembelajaran matematika haruslah sesuai dengan materi yang diajarkan dengan 

peserta didik. 

Berdasarkan uraian pendapat dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika merupakan rancangan proses belajar mengajar 

mengenai pemberian konsep dan struktur matematika yang dilakukan oleh guru 

(pendidik) kepada siswa (peserta didik) untuk memperoleh kompetensi tentang 

bahan matematika yang dipelajari. 
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d. Belajar 

Menurut (Sutikno, 2021) Belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan suatu perubahan yang baru sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dalam hal 

ini, perubahan adalah sesuatu yang dilakukan secara sadar (disengaja) dan 

bertujuan untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya. 

Definisi belajar dapat juga diartikan sebagai segala aktivitas psikis yang 

dilakukan oleh setiap individu sehingga tingkah lakunya berbeda antara sebelum 

dan sesudah belajar. Perubahan tingkah laku atau tanggapan, karena adanya 

pengalaman baru, memiliki kepandaian/ ilmu setelah belajar, dan aktivitas 

berlatih(Djamaluddin & Dr. Wardana, 2019). Belajar adalah aktifitas mental atau 

psikis yang berlangsung dalam interaktisi aktif dengan lingkungan yang 

menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai 

sikap(Diryasputri & Nurhayati, 2016).  

Belajar adalah sebuah proses seseorang dalam memeroleh informasi 

berupa pengetahuan dan pengalaman yang digambarkan dalam bentuk perubahan 

tingkah laku baru, kecakapan, maupun kefahaman akan suatu hal secara 

keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman belajar dalam prosesnya antara 

individu dengan lingkungannya (Mughnia, 2020). Belajar adalah suatu proses, 

artinya kegiatan belajar terjadi secara terus menerus yang menyebabkan terjadinya 

perubahan, perubahan yang dimaksud dapat berupa pengetahuan atau perilaku 

(Mufidah, 2017). 

Kegiatan belajar juga dimaknai sebagai interaksi individu dengan 

lingkungannya. Lingkungan dalam hal ini adalah obyek-obyek lain yang 
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memungkinkan individu memperoleh pengalaman-pengalaman atau pengetahuan, 

baik pengalaman atau pengetahuan baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh. 

Dari beberapa definisi tersebut dapat  disimpulkan  bahwa  belajar  merupakan  

perubahan  seseorang yang berupa sikap, pemahaman, atau tingkah laku. Melalui 

proses belajar seseorang akan memiliki pengetahuan keterampilan, dan sikap yang 

lebih baik. 

 

2. Commognitive 

(Sfard, 2008) menggunakan pijakan pada Vygotsky dan Wittgenstein, 

sehingga mendefinisikan pemikiran sebagai bentuk komunikasi.  (Sfard, 2008) 

dengan keras menolak pandangan berpikir sebagai proses tidak terlihat yang 

mendukung kehidupan dan akal untuk berbicara yang mungkin dilepaskan saat 

berbicara. (Sfard, 2008) berpendapat bahwa orang menggunakan bahasa tidak 

hanya untuk mencerminkan dunia dalam kata-kata tetapi juga untuk menciptakan 

makna melalui bahasa dengan struktur logis.  

(Sfard, 2008) menyiratkan persamaan pemikiran manusia sama dengan 

bentuk komunikasi sebagai suatu hal yang wajar dan tak terhindarkan. Vygotsky 

melihat bahwa bahasa berfungsi sebagai instrumen untuk mengembangkan 

pemikiran (Sfard 2015). Pendekatan commognitive Sfard berguna dalam berteori 

tentang pembelajaran matematika sebagai kegiatan diskursif. Pendekatan ini 

membingkai pembelajaran sebagai kesatuan dari pemikiran (kognisi) dan 

komunikasi. Dalam pengertian itu, bahasa tersebut di atas harus menjadi bahasa 

matematika yang diobjektifikasi serta bahasa individu yang berpartisipasi dalam 

wacana matematika. Pandangan ini juga dimenjelaskan perubahan definisi wacana 
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dengan cukup baik dibidang Pendidikan matematika (Kim et al., 2017) 

Hilangnya pembagian atas dua istilah yang saling bertentangan, 

komunikasi dan pemikiran (kognisi), dilambangkan dengan istilah Sfard, yaitu 

commognitive, yang menggabungkan antara komunikasi dan pemikiran (kognisi). 

Prinsip commognitive menyiratkan bahwa komunikasi verbal dengan sifat khas 

yaitu melakukan pemanggilan pada dirinya sendiri yang dapat menjadi sumber 

utama kemampuan unik manusia untuk mengakumulasi kompleksitas tindakan 

mereka dari satu generasi ke generasi lainnya. Kekuatan penjelas dari kerangka 

kerja commognitive dan kontribusinya bagi pemahaman tentang perkembangan 

manusia diilustrasikan melalui analisis commognitive dari wacana matematika.   

Wacana adalah jenis komunikasi khusus yang dipisahkan oleh objeknya 

(word use), semua jenis mediator yang diciptakan dan ditindaklanjuti demi 

komunikasi (visual mediator),seperangkat aturan meta-level yang diikuti (routine) 

dan hasil dari proses mereka (endorsed narrative) yang dihasilkan dalam 

komunitas wacana (Zayyadi & Pratiwi, 2022). 

Berpikir secara matematis berarti berpartisipasi dalam wacana yang 

dikembangkan secara historis yang dikenal sebagai matematika(Sfard, 2018). 

Wacana dianggap sebagai matematika jika menonjolkan kata-kata matematika, 

seperti yang berhubungan dengan jumlah dan bentuk. Meskipun banyak word use 

yang berhubungan dengan angka mungkin muncul dalam wacana non-khusus, 

wacana sehari- hari, wacana matematika seperti yang dipraktikkan di sekolah- 

sekolah atau dalam dunia akademis, mereka lebih disiplin dalam menggunakan 

word use ini. Word use adalah masalah yang sangat penting karena sama saja 

dengan apa yang orang lain sebut “makna kata”, ia bertanggung jawab atas 
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bagaimana pengguna melihat dunia. 

Pembelajaran Matematika seringkali melibatkan word use yang biasa 

digunakan sehari-hari dan juga matematis. Namun uniknya, perbedaan 

penggunaan word use tersebut berguna untuk menggambarkan pembelajaran 

Matematika sebagai peralihan dari cara berbicara sehari-hari ke matematis. Akan 

tetapi, perbedaan ini juga memberikan keterbatasan dalam penggunaannya di 

dalam kelas. Seperti kesulitan dalam mengkategorikan pembicaraan siswa, karena 

tidak selalu memahami apakah kompetensi komunikasi yang dimiliki oleh siswa 

berasal dari pengalaman sehari-hari atau dari sekolahnya. Oleh karena itu, 

sebelum memberi label pembicaraan siswa sebagai percakapan sehari-hari atau 

matematika, kita perlu mempertimbangkan dengan serius apa yang dianggap atau 

tidak dianggap dalam definisi wacana matematika 

Word use adalah bagian yang paling penting, karena bisa diartikan 

sebagai makna kata. Word use memiliki peran untuk melihat percakapan secara 

menyeluruh dan merupakan salah satu karakteristik atau ciri khas dari percakapan 

(Sfard & Lavie, 2005). Word use yang digunakan akan menjadi fitur lain dari 

wacana matematika (seperti routine dan visual mediator) yang kemudian akan 

dibahas, dan melekat bahwa penggunaan kata melibatkan fitur lain dari 

komunikasi. 

Visual mediator adalah sarana yang dengannya peserta didik dalam 

wacana matematika mengidentifikasi objek pembicaraan mereka dan 

mengoordinasikan komunikasi mereka (Sfard & Lavie, 2005). Dengan kata lain, 

visual mediator adalah objek yang terlihat yang dioperasikan sebagai bagian dari 

proses komunikasi (Sfard, 2008). Sedangkan wacana sehari-hari biasanya 
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dimediasi oleh gambar hal-hal materi, yaitu, dengan benda konkret yang 

ditunjukkan dengan kata benda atau kata ganti dan yang mungkin benar- benar 

dilihat atau hanya dibayangkan, wacana matematika sering melibatkan simbol 

yang dibuat khusus untuk kepentingan bentuk komunikasi khusus. 

Contoh visual mediator yang paling umum diantaranya adalah simbol 

aljabar, tabel, grafik, gambar, diagram dan angka. (Sfard, 2008) menyatakan bahwa 

visual mediator penting dalam membangun komunikasi efektif dalam membantu 

menciptakan titik fokus. Visual mediator yang digunakan dalam komunikasi 

sering mempengaruhi ide seseorang tentang apa yang dibahas (Tabach, M., & 

Nachlieli, 2016) 

Narrative adalah setiap urutan ucapan yang dibingkai sebagai deskripsi 

objek, hubungan antara objek, atau proses dengan atau oleh objek, yang tunduk 

pada dukungan atau penolakan dengan bantuan prosedur pembuktian wacana 

spesifik (Sfard, 2008). Narrative sering dilabeli sebagai benar. Syarat dan kriteria 

pengesahan mungkin sangat bervariasi dari wacana ke wacana, dan lebih sering 

daripada tidak, masalah hubungan kekuasaan antara lawan bicara sebenarnya 

memainkan peran yang cukup besar. Dalam kasus wacana matematika ilmiah, 

narrative yang disahkan secara kesepakatan dikenal sebagai teori matematika, 

seperti definisi, bukti, dan teorema. 

Narrative terdiri dari konstruksi (construction), mengingat atau 

menghafal (memorization atau recall), dan pembuktian narrative(substantiations 

narrative) (Sfard, 2008). Konstruksi merupakan prosedur logis yang 

menghasilkan narrative baru. Menghafal atau mengingat adalah proses 

pemanggilan narrative yang sebelumnya didukung atau dibuktikan bila 
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diperlukan. Pembuktian narrative, yaitu tindakan yang kita putuskan bahwa 

narrative dapat disahkan. Pembuktian narrative dapat dilakukan melalui 

pertanyaan selama wawancara. Dengan kata lain, ini adalah narrative yang 

menghasilkan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. (Sfard & Lavie, 2005) 

menyebut ini sebagai pembenaran atas jawaban pertanyaan. 

Routine adalah pola logis berulang yang didefinisikan dengan 

karakteristik dari wacana yang diberikan (Sfard & Lavie, 2005). Secara khusus 

keteraturan matematis dapat diperhatikan apakah seseorang mengamati word use 

dan visual mediator matematika atau mengikuti proses dalam menghasilkan dan 

memperkuat narrative tentang angka atau bentuk geometris. Faktanya, pola 

berulang seperti itu dapat dilihat di hampir semua aspek wacana matematika, baik 

dalam bentuk kategorisasi matematis, cara matematis dalam memperhatikan 

situasi, cara memandang situasi sebagai “sama” atau berbeda, yang merupakan 

sangat penting bagi kemampuan lawan bicara untuk menerapkan wacana 

matematis bila diperlukan.  

(Sfard, 2008) membedakan tiga jenis routines berdasarkan tujuannya, 

yaitu eksplorasi, ritual dan perbuatan. Eksplorasi adalah routines yang tujuannya 

untuk menghasilkan atau memverifikasi narrative. Misalnya, routines 

menyelesaikan persamaan, membuktikan sebuah hasil matematis dan menyelediki 

dugaan matematis. Ritual merupakan routines yang tujuannya adalah persetujuan 

sosial, biasanya melalui seseorang yang menyelaraskan aktivitas matematika 

dengan routines orang lain. Ritual melibatkan peniruan dari routines orang lain. 

Perbuatan merupakan routines yang tujuannya adalah perubahan objek, bukan 

hanya dalam narrative (seperti dalam kasus eksplorasi). Namun, (Mpofu & 
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Pournara, 2018) hanya menggunakan eksplorasi dan ritual. 

Komponen commognitive menurut (Sfard, 2008) terdiri dari word use, 

visual mediator, narrative dan routine. Berikut akan dijelaskan lebih detail 

mengenai komponen commognitive   

(1) word use merupakan penggunaan istilah matematika dalam bidang 

matematika, seperti range, domain, nilai, aljabar, limit, dan bilangan bulat;  

(2) visual mediator merupakan benda atau artefak untuk merepresentasikan objek 

dari suatu wacana seperti simbol, gambar, grafik dan diagram;  

(3) narrative merupakan sebuah deskripsi dari objek matematika baik berupa 

tulisan maupun lisan kemudian membagi narrative menjadi dua yaitu narrative 

sebagai object level dan meta level;  

4) routine merupakan pola berulang yang didefinisikan dengan baik dalam 

karakteristik wacana  

Dapat disimpulkan commognitive adalah gabungan komunikasi dan 

pemikian adalah gagasan focus dari pendekatan pembelajaran yang dididasarkan 

bahwa berpikir dapat berguna dikonseptualisasikan sebagai komunikasi seseorang 

dengan diri sendiri. Tujuan pembelajaran yang ditetapkan bisa dipahami bahwa 

tanpa adanya komunikasi yang baik sangat sulit untuk mengembangkan 

matematika. Hal ini merupakan karena adanya proses komunikasi yang akan 

membantu peserta didik dalam menyampaikan gagasan dengan benar. Maka 

untuk mengembangkan komunikasi matematika peserta didik harus didorong 

untuk menjawab pertanyaan dengan alasan yang relevan dan dapat juga 

mengomentari pernyataan dengan bahasa sendiri, agar peserta didik dapat 

memahami konsep matematika. 
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3.  Pengertian Pemahaman 

Pemahaman dalam pembelajaran matematika sudah seharusnya 

ditanamkan kepada setiap siswa oleh guru yang berperan sebagai pendidik. 

Karena, tanpa pemahaman siswa tidak dapat mengaplikasikan prosedur, konsep 

ataupun proses. Belajar matematika bukan dimulai dari menghafalkan rumus-

rumus yang jumlahnya tak terhitungkan. Namun, inti dari pembelajaran 

matematika yaitu pemahaman.  

Ada beberapa definisi tentang pemahaman yang telah dikemukakaan 

oleh para ahli. Menurut (Kompri, 2016) Comprehension (pemahaman) adalah 

kesanggupan agar dapat menyatakan definisi dan rumusan juga sanggup 

menafsirkan suatu teori. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

pemahaman berasal dari kata kerja “paham”.“Paham” memiliki arti benar, tahu 

benar (Depdiknas, 2001). Sedangkan pemahaman memiliki arti proses, perbuatan, 

cara untuk mengerti benar atau untuk mempelajari dengan baik supaya paham. 

Pemahaman diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari 

(Handoko & Winarno, 2018); (Latifah & Afriansyah, 2021). Pemahaman 

merupakan aspek yang sangat penting dalam pembelajaran matematika (Ruswana 

& Zamnah, 2018); (Rochim et al., 2021). Pemahaman matematis merupakan 

landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan persoalan-persoalan 

matematika maupun persoalan-persoalan di kehidupan sehari-hari (Fitri et al., 

2017); (Sunarto et al., 2021). 

(Sudaryono & Margono, 2013)mengatakan: “Pemahaman adalah 

kemampuan seseorang untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang 
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dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau 

mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain”. 

Apabila pemahaman merupakan ukuran kemampuan seseorang untuk dapat 

mengerti atau memahami kegiatan yang dilakukannya, maka dalam pembelajaran, 

guru harus mengerti atau memahami apa yang diajarkannya kepada peserta didik. 

Seperti yang dikatakan (Nuraeni et al., 2018),jika  siswa  memiliki  

kemampuan  pemahaman  matematis  yang  baik  maka siswa  tersebut  dapat  

melanjutkan  pembelajaran  kejenjang  yang  lebih  tinggi,  hal tersebut 

merupakan tujuan pembelajaran matematika disekolah. Kemampuan yang dimiliki 

peserta didik pada tingkat ini adalah kemampuan memperoleh makna dari materi 

pelajaran yang telah dipelajari. Siswa dituntut memahami atau mengerti apa yang 

diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat 

memanfaatkan isinya. Beberapa kategori peserta didik dianggap paham terhadap 

suatu materi pembelajaran misalnya peserta didik dapat menjelaskan dengan 

susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca dan didengar dan juga peserta 

didik dapat memberi contoh lain dari apa yang telah dicontohkan atau 

menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulakan bahwa pemahaman 

merupakan kemampuan seseorang untuk dapat mengerti atau menafsirkan 

sesuatu. Seseorang dapat dikatakan paham apabila memberikan penjelasan dari 

informasi yang di dapat secara rinci dengan menggunakan kata-katanya sendiri 

sesuai dengan konsep yang ada. Lebih baik lagi apabila seseorang dapat 

memberikan contoh apa yang dia pelajari serta melihat permasalahan-
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permasalahan yang ada di sekitarnya. 

4. Gaya Belajar 

a. Pengertian gaya belajar 

Kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran sudah 

pasti berbeda tingkatnya. Ada yang cepat, sedang dan ada pula yang sangat 

lambat. Karenanya, mereka seringkali harus menempuh cara berbeda untuk bisa 

memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. Sebagian siswa lebih suka 

guru mereka mengajar dengan cara menuliskan segalanya di papan tulis. Dengan 

begitu mereka bisa membaca untuk kemudian mencoba memahaminya. Tapi, 

sebagian siswa lain lebih suka guru mereka mengajar dengan cara 

menyampaikannya secara lisan dan mereka mendengarkan untuk bisa 

memahaminya. Sementara itu, ada siswa yang lebih suka membentuk kelompok 

kecil untuk mendiskusikan pertanyaan yang menyangkut pelajaran tersebut. 

Cara lain yang juga kerap disukai banyak siswa adalah model belajar 

yang menempatkan guru tak ubahnya seorang penceramah. Guru diharapkan 

bercerita panjang lebar tentang beragam teori dengan segudang ilustrasinya, 

sementara para siswa mendengarkan sambil menggambarkan isi ceramah itu 

dalam bentuk yang hanya mereka pahami sendiri. 

Gaya belajar seseorang menentukan bagaimana dia bisa menyerap 

sesuatu melalui inderanya. Panca indera mana yang lebih berkembang pada saat 

proses belajar tersebut berlangsung. Kaitannya dengan mata pelajaran matematika 

siswa dituntut memiliki keterampilan menggunakan rumus dan keterampilan 
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tertentu adalah unsur yang berperan dalam menentukan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan dan manyerap materi pelajaran tersebut. Para ahli dalam bidang 

pendidikan mencoba mengembangkan teori mengenai gaya belajar sebagai cara 

untuk mencari jalan agar belajar menjadi hal yang mudah dan menyenangkan. 

Ada beberapa pendapat tentang gaya belajar, yaitu: 

Gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan 

bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-masing orang 

untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai informasi yang sulit dan baru 

melalui persepsi yang berbeda(Ghufron & Risnawita, 2014). Gaya belajar bersifat 

individual bagi setiap orang, dan untuk membedakan orang yang satu dengan 

yang lain. 

Gaya belajar suatu pola pikir perilaku spesifik dalam menerima 

informasi dan mengembangkan keterampilan, serta proses menyimpan informasi 

yang baru-baru (Rahman et al., 2016). Gaya belajar cara yang digunakan setiap 

orang untuk menyerap informasi dengan mudah. Yang terdiri dari kombinasi 

jenis-jenis gaya belajar (Suci Febriani Amelia, 2018). Karena kecenderungan gaya 

belajar merupakan suatu cara yang kompleks bagi siswa dalam memproses, 

menyimpan, dan mengulang kembali apa yang sudah dipelajari secara efektif dan 

efisien dalam kecenderungan gaya belajar siswa (Widyasari, 2016). 

Siswa tersebut dapat menangkap pelajaran dengan baik melalui beberapa 

metode yang sesuai dengan kemampuan penyerapan alat indera berupa 

penglihatan, pendengaran dan kinestetik yang di kenal dengan gaya belajar visual, 

auditorial, dan kinestetik. Pada siswa terdapat salah satu yang terlihat menonjol 
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dari ketiga karakter tersebut. Perbedaaan gaya belajar itu menunjukkan cara 

tercepat dan terbaik bagi setiap individu bisa menyerap sebuah informasi dari luar 

dirinya. Oleh karena itu, sebagai seorang guru bisa memahami bagaimana 

perbedaan gaya belajar pada siswanya, dan mencoba menyadarkan siswanya akan 

perbedaan tersebut, mungkin akan lebih mudah bagi guru untuk menyampaikan 

informasi secara lebih efektif dan efisien. 

Semakin kita mengenal baik gaya belajar kita maka akan semakin 

mudah dan lebih percaya diri di dalam menguasai suatu keterampilan dan konsep-

konsep dalam hidup. Belajar sebagai proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Dari beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pada prinsipnya gaya belajar adalah suatu cara yang sering dilakukan atau 

kecenderungan siswa dalam proses mendapatkan informasi, menyimpan atau 

menyerap informasi dalam proses pembelajaran. Tidak semua orang mempunyai 

gaya belajar yang sama, sekalipun mereka di sekolah atau bahkan duduk di kelas 

yang sama, kemampuan seseorang untuk menyerap pelajaran berbeda-beda. Ada 

yang cepat, sedang, dan ada pula yang sangat lambat. Karena itu, mereka 

seringkali harus menempuh cara berbeda untuk menempuh cara berbeda untuk 

bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. Teori mengenai gaya 

belajar ini sebagai cara untuk mencari jalan agar belajar menjadi hal yang mudah 

dan menyenangkan. 
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b. Gaya belajar dalam pembelajaran matematika 

Matematika menjembatani siswa untuk menemukan jalan keluar yang 

unik, berani mencoba hal baru, meningkatkan kepercayaan diri serta 

meningkatkan kemampuan komunikasi (Knill, 2014). Penguasaan kuat perlu 

ditanamkan dalam mengajar matematika terutama untuk jenjang SMP 

dikarenakan mengajarkan kemampuan dasar, kreatif, kritis, logis, dan sistematis 

sebagai persiapan siswa di kehidupan mendatang, diharapkan siswa mampu 

mengikuti perkembangan zaman dalam berpikir (Astuti, 2021); (Astuti, A., 

Waluya, S. B., & Asikin, 2020). Maka dapat disimpulkan jika matematika 

membekali pola pikir berbeda, kepercayaan diri, pencarian solusi unik juga 

mengajarkan siswa untuk berbicara secara sistematis siswa sehingga perlu 

diajarkan. Guru dianjurkan membangun suasana kondusif dan efektif saat 

mengajar matematika sehingga kemampuan matematis siswa bisa berkembang 

baik. Penyerapan, pengaturan, serta pengolahan informasi setiap siswa berbeda 

tergantung gaya belajar, maka diharapkan guru memahami dan mengerti (Bire, A. 

L., Geradus, U., & Bire, 2019). Pemahaman guru akan variasi gaya belajar siswa 

di kelas mengantarkan pada keberhasilan pembelajaran (Marpaung, 2016). 

Penyampaian materi setiap gaya belajar yakni gaya belajar visual 

menggunakan diagram, simbol, dan gambar; gaya belajar visual memilih 

menggunakan metode tanya jawab atau presentasi; sedangkan gaya belajar 

kinestetik memilih menggunakan aktivitas fisik (Sari, 2014). 

Pada dasarnya siswa bisa belajar, tetapi tidak belajar dengan gaya atau 

cara yang serupa. Dalam pembelajaran matematika, belajar adalah suatu 
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pendekatan atau metode, seperti dikatakan (Ghufron & Risnawita, 2014;135), 

“Tidak ada satu pendekatan yang sesuai dengan semua orang, jika pengajaran 

dirancang dan diterapkan dengan memperhatikan perbedaan gaya belajar, pelajar 

akan mampu meningkatkan konsentrasi, ketika proses belajar dan pelajar juga 

akan mendapatkan materi yang lebih banyak serta mempertahankan lebih banyak 

materi- materi yang sukar.”  

Pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah, secara umum bertujuan 

untuk membekali siswa dengan ilmu melalui guru Proses transfer ilmu tersebut 

dapat berjalan secara maksimal apabila disesuaikan dengan gaya belajar dari 

masing- masing siswa. (Ghufron & Risnawita, 2014:9) menyatakan bahwa dengan 

mengajarkan bahan yang sama, metode yang sama, serta cara penilaian yang sama 

kepada semua siswa dianggap akan menghasilkan hasil yang sama pula adalah hal 

yang kurang tepat, sebab meski semua diperlakukan sama namun mesti dingat 

bahwa yang melakukan belajar adalah individu-individu itu sendiri sedangkan 

kepribadian, abilitas (kecakapan), emosional, dan minat siswa tetap berbeda.” 

Dari beberapa pendapat tetang pengertian gaya belajar dapat 

disimpulkan bahwa gaya belajar adalah kombinasi bagaimana siswa dalam 

menyerap lalu mengatur dan mengelola informasi yang didapatkan sehingga 

menunjukkan bahwasanyanya gaya belajar berpengaruh terhadap proses 

menyelesaikan masalah terutama pada pembelajaran matematika.  

c. Gaya belajar Visual,Auditorial dan Kinestetik 

Adapun macam-macam gaya belajar akan diulas yaitu (1) Gaya belajar 

secara visual yaitu kemampuan belajar dengan melihat. (2) Gaya belajar auditory 
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yaitu mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam pendengaran. (3) Gaya 

belajar kinestetik, belajar dengan melibatkan gaya gerak. Guru sebaiknya tidak 

menyamakan semua anak didiknya. Untuk mendapatkan pembelajaran yang 

optimal, seorang guru harus mengetahui apa saja yang dibutuhkan siswanya dan 

berusaha membantu memenuhi kebutuhan belajarnya (Zagoto et al., 2018).  

Seseorang tidak menyadari bahwa dirinya suka pada satu gaya, karena 

tidak ada sesuatu di luar dirinya yang mengatakan bahwa ia berbeda dari yang 

lain. Cara sederhana untuk menemukan atau mengetahui gaya belajar orang lain 

yaitu dengan memperhatikan dan mendengarkan petunjuk-petunjuk ketika 

seseorang memberikan penjelasan atau saat berkomunikasi. Orang-orang 

audiotorial suka mendengarkan materi. Mereka suka membaca buku saat materi 

dijelaskan. Dan orang-orang kinestetik lebih baik dalam aktivitas bergerak dan 

interaksi kelompok. Jika seseorang tidak dapat mendengar, melihat, atau 

merasakan tekstur, bentuk atau penolakan dilingkungannya, maka seseorang itu 

sama sekali tidak mempunyai gaya belajar.  

Untuk lebih jelasnya, berikut uraian tentang tipe-tipe gaya belajar dan 

ciri- ciri visual, auditorial, dan kinestetik. 

1) Gaya Belajar Visual 

Menurut (Shoimatul, 2020) gaya belajar visual adalah belajar melalui 

melihat, memandangi, mengamati, dan sejenisnya. Lebih tepatnya, gaya belajar 

visual adalah belajar dengan melihat sesuatu, baik berupa gambar atau diagram, 

pertunjukan, peragaan atau video. Siswa lebih menyukai belajar ataupun 

menerima informasi dengan melihat atau membaca. Setelah melihat atau 
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membaca, orang-orang ini akan lebih mudah dan cepat dalam mencerna serta 

mengolah informasi baru yang diterima. Mereka bahkan lebih suka membaca 

dibanding mencerna informasi dengan mendengarnya langsung. 

(Rusman, 2015) mengatakan bahwa gaya belajar visual adalah gaya 

belajar dimana gagasan, konsep, data dan informasi lainnya dikemas dalam 

bentuk gambar. Siswa dengan gaya belajar visual memiliki ketertarikan yang 

tinggi terhadap pembelajaran yang menyajikan gambar-gambar dimana dia dapat 

melihat secara langsung. Gaya belajar seperti ini lebih mengedepankan alat indera 

mata untuk menangakap informasi yang disajikan. 

Gaya belajar visual merupakan gaya belajar yang menggunakan indra 

penglihatan, metode pengajaran yang dilakukan harus menitik beratkan pada 

media atau objek pembelajaran (Nurdyansyah & Andiek, 2015). Gaya belajar 

visual (visual learners) lebih fokus pada ketajaman visual (penglihatan), dan 

pembelajar dalam gaya belajar ini mengandalkan penglihatan untuk melihat bukti 

sebelum percaya (Khoeron et al., 2014) 

Ciri-ciri siswa yang mempunyai gaya belajar visual menurut (Suparman, 

2010) antara lain: 

a) Rapi dan teratur, sangat mementingkan penampilan 

b) Berbicara cepat 

c) Senantiasa merencanakan sesutau yang sifatnya jangka panjang dengan 

sangat baik 

d) Sangat teliti 

e) Menyukai sesuatu secara detail Pengeja yang baik 
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f) Lebih mudah mengingat apa yang dilihat daripada yang didengar 

g) Mengingat dengan asosiasi visual 

h) Biasanya tidak mudah terganggu keributan ketika sedang belajar karena lebih 

memaksimalkan penggunaan mata dalam belajar. 

i) Mempunyai masalah terhadap instruksi (perintah) verbal dan sering meminta 

orang untuk mengulanginya, kecuali jika perintah tersebut disampaikan lewat 

tulisan. 

j) Pembaca cepat dan tekun 

k) Lebih suka membaca daripada dibacakan 

l) Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara ditelepon, dalam rapat atau waktu 

luang 

m) Kurang mudah mengingat pesan verbal sehingga mereka cenderung lupa 

menyampaikan pesan verbal kepada orang lain atau menyampaikan tetapi tidak utuh. 

n) Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban “ya” atau “tidak” 

o) Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato 

p) Mudah membaca peta 

q) Seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan tetapi tidak pandai memilih 

kata- kata untuk mengatakanya 

(Palupijati & R.dkk, 2013:3) menyebutkan bahwa: Siswa dengan gaya 

belajar visual juga terdapat kelebihan dan kekurangan. Kelebihan siswa yang 

cenderung belajar dengan cara melihat (visual), yaitu; penampilan siswa rapi dan 

teratur, mempunyai sifat yang teliti dan detail ketika mengerjakan sesuatu, siswa 

tidak terganggu jika harus belajar di dalam keributan atau keramaian, siswa tetap 



32  

 

akan berkonsentrasi, tulisan tangan relatif rapi dan bagus, dan mempunyai 

kecenderungan suka membaca. Kekurangan siswa dengan gaya belajar visual, 

yaitu; mengetahui yang harus dikatakan, tetapi tidak pandai dalam memilih kata- 

kata, mengingat dalam instruksi verbal, kurang menyukai berbicara, dan sukar 

menginggat suatu informasi yang diberikan secara lisan. 

Berdasarkan uraian definisi diatas peneliti menyimpulkan bahwa. gaya 

belajar visual merupakan gaya belajar yang berhubungan dengan indra 

penglihatan. Dimana, siswa lebih banyak menggunakan mata untuk melihat atau 

membayangkan apa yang sedang dibicarakan. yang menfokuskan siswa untuk 

melihat secara langsung objek, warna dan lain-lain. Untuk meransang informasi 

yang diperoleh dengan gaya belajar visual. 

2) Gaya Belajar Auditorial 

Gaya belajar tipe Auditorial adalah gaya belajar dimana siswa cenderung 

belajar melalui apa yang mereka dengar. Mereka menikmati saat-saat 

mendengarkan apa yang disampaikan orang lain (Chania, Y., Haviz, M., & 

Sasmita, 2017). Gaya belajar auditori memfokuskan pada indera pendengaran 

dalam mengingat sesuatu untuk dapat mengingatnya. Ciri khas dari gaya belajar 

auditori yaitu menggunakan indera pendengaran untuk memahami segala 

informasi atau pengetahuan yang diperoleh dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, siswa dengan gaya belajar auditori harus mendengar agar dapat 

memahami atau mengingat informasi yang diperoleh tersebut. 

Gaya belajar audiotorial merupakan gaya belajar digunakan lebih mudah 

menangkap informasi atau pengetahuan melalui cara mendengar (alat indra 
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telinga) (Bire, Arylien Ludji, Uda Geradus, 2014) 

Orang dengan gaya belajar auditori mempunyai alat pendengar lebih 

baik dan berkonsentrasi dengan mendengar. Orang yang belajar dengan cara ini 

memahami hal-hal lebih baik dengan mendengarkan. Hal ini berkaitan dengan 

proses mengingat, membaca atau masalah cerita (Ina, 2017). 

Ciri-ciri siswa yang mempunyai gaya belajar auditori menurut (Suparman, 

2010) antara lain: 

a) Berbicara pada diri sendiri 

b) Berpenampilan rapi 

c) Mudah terganggu keributan 

d) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang disikusikan dari pada 

apa yang dilihat 

e) Menggerakan bibir dan mengucapkan tulisan dengan keras saat membaca 

buku 

f) Biasanya pembicara fasih 

g) Senang mendengarakan orang berbicara 

h) Dapat mengulangikembalidan menirukan nada, iramadan warna suara 

i) Merasa kesulitan menulis tetapi hebat dalam berbicara dengan irama yang 

berpola 

j) Amat sensitif terhadap suara atau bunyi-bunyian, sehingga konsentrasi mereka 

amat mudah terganggu dengan suara-suara tersebut ketika sedang belajar.  

k) Menyukai musik atau sesuatu yang bernada dan berirama 

l) Suka berbicara, berdiskusi dan menjelaskan sesuatu yang panjang lebar 

m) Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan visualisasi, 
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seperti menggambar ruang/bentuk 3 dimensi, atau memotong bagian-bagian 

hingga satu sama lain. 

n) Lebih pandai mengeja dengan keras dari pada menuliskanya 

o) Lebih suka suka gurauan lisan dari pada membaca komik 

p) Lebih mudah menyampaikan pesan yang bersifat verbal dari pada tulisan 

q) Lebih mudah mengerti dalam menunjukan letak suatu tempat dengan 

menggunakan bahasa verbal dari pada tulisan. 

Menurut (Palupijati R.dkk, 2013:4) bahwa: Terdapat kelebihan dan 

kekurangan siswa dengan gaya belajar auditorial. Kelebihan ketika menggunakan 

gaya belajar ini adalah; Ketika harus mempresentasikan hasil pekerjaannya maka 

dapat melaksanakannya dengan baik, mudah menirukan ucapan orang lain dengan 

waktu yang relatif cepat, mempunyai tata bahasa yang baik, mudah menginggat 

nama orang, suka berbicara, tidak takut ketika harus berbicara di depan kelas, 

akan menonjol ketika terjadi diskusi di kelas dan berbicara dalam irama yang 

berpola. Kelemahannya yaitu; kurang baik ketika membaca (membaca relatif 

pelan), kurang bisa menginggat ketika dibacakan tanpa suara, kurang baik ketika 

menulis karangan, sulit diam untuk waktu yang relatif lama, dan mudah terganggu 

oleh keributan. 

Dapat disimpulkan gaya belajar auditorial adalah cara belajar yang 

mengandalkan indera pendengaran. Belajar melalui bunyi-bunyian, baik itu suara 

penjelasan dari guru maupun bunyi dari media yang menunjang pembelajaran. 

3) Gaya Belajar Kinestesik 

Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dimana pembelajar terlibat 
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dalam aktivitas fisik. Dua hal yang disukai oleh gaya kinestetik adalah mereka 

sering berpindah-pindah atau berganti posisi selama proses pembelajaran. Secara 

fisik, mereka lebih banyak menggunakan tubuh dari pada melihat atau 

mendengarkan ceramah (Amin & Mutmainnah, 2016). 

Menurut (Shoimatul, 2020) gaya belajar kinestetik adalah belajar melalui 

aktifitas fisik dan keterlibatan langsung, yang bisa berupa “menangani”, bergerak, 

menyentuh, dan merasakan/mengalami sendiri. Seseorang atau peserta didik yang 

memiliki kecenderungan belajar dengan tipe kinestetik lebih menyukai belajar 

atau menerima informasi melalui gerakan atau sentuhan. Mereka akan lebih 

mudah menangkap pelajaran apabila mereka bergerak, meraba, atau mengambil 

tindakan. 

Gaya belajar tipe Kinestetik adalah gaya belajar dimana siswa cenderung 

belajar melalui gerak dan sentuhan (Chania, Y., Haviz, M., & Sasmita, 2017). 

Individu yang memiliki kecenderungan gaya belajar kinestetik akan belajar lebih 

baik apabila terlibat secara fisik dalam kegiatan langsung. Mereka akan berhasil 

dalam belajar apabila mereka mendapat kesempatan untuk memanipulasi media 

untuk mempelajari informasi baru (Chania, Y., Haviz, M., & Sasmita, 2017). 

Gaya belajar kinestetik mensyaratkan personal untuk menyentuh sesuatu yang 

menyampaikan informasi/data tertentu untuk diingat peserta didik (Zagoto et al., 

2019)  

Siswa yang memiliki kecenderungan gaya belajar kinestetik, mayoritas 

terampil dalam aktivitas fisik berupa olahraga. Sesuai dengan pendapat (Mulyati, 

2015: 62), bahwa gaya belajar kinestetik memiliki aktivitas kreatif berupa 

kerajinan tangan, berkebun, menari, dan berolahraga. Siswa dengan 
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kecenderungan kinestetik memiliki keterampilan yang baik dalam olahraga.  

Siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik menurut Suparman 

(2010:69) mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 

a) Berbicara dengan lambat dan pelan 

b) Menanggapi perhatian fisik 

c) Menyentuh orang untuk mendapatkan sesuatu 

d) Berdiri sangat dekat ketika berbicara dengan orang, atau mendekati orang 

yang sedang berbicara dengannya. 

e) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak 

f) Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar 

g) Belajar melalui praktek dan rekayasa 

h) Menghafal dengan cara berjalan-jalan dan melihat 

i) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca 

j) Banyak menggunakan isyarat tubuh 

k) Tidak dapat duduk diam dalam jangka waktu yang lama 

l) Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika mereka sudah pernah berada di 

tempat tersebut sebelumnya 

m) Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi 

n) Ingin melakukan sesuatu 

o) Menyukai permainan yang menyibukan dan membutuhkan aktivitas fisik 

yang banyak. 

p) Menyukai belajar dengan praktek langsung dari pada hal yang teoritis 

q) Biasanya ketika senang belajar mereka cenderung menggerakan- gerakan 

kakinya, tanganya atau mengetukan pensil atau pulpen di meja. 
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Kelebihan gaya belajar kinestetik yaitu siswa cenderung berpenampilan 

rapi, mempunyai kelebihan dalam bidang olahraga, menyukai pekerjaan di 

laboratorium, dan koordinasi antara mata dan tangan bagus. Dan kekurangannya; 

gelisah dan frustasi bila harus duduk mendengarkan kuliah dalam jangka waktu 

yang lama, oleh karena itu mereka butuh istirahat (break) dalam waktu kuliah 

berlangsung, kemampuan kurang dalam mengeja atau spelling, menggunakan jari 

telunjuk ketika membaca, dan tidak dapat mengerti geografi, kecuali sudah 

berkali-kali datang ke tempat tersebut (Palupijati  R.dkk, 2013) 

Penulis menyimpulkan gaya belajar kinestetik adalah cara belajar yang 

mengandalkan indera perasa, yaitu siswa yang mudah menerima pelajaran melalui 

mendatangi langsung objek materi atau mempraktikkan langsung terkait materi 

yang sedang dipelajari. 

Gaya belajar siswa berbeda-beda, ada yang hanya dengan melihat 

(visual) langsung paham, ada yang dengan mendengar (auditori) langsung paham, 

dan ada juga yang dengan bergerak (kinestetik) baru bisa memahami materi yang 

disampaikan. Gaya belajar setiap siswa tentu berbeda-beda tergantung dari 

karakteristik siswa. Siswa akan lebih fokus dalam pembelajaran jika guru 

menerapkan strategi maupun metode yang sesuai dengan karakteristiknya. 

Aktivitas belajar merupakan kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang 

keberhasilan dalam belajar. Aktivitas belajar berhubungan dengan masalah belajar 

seperti menulis, mencatat, memandang, membaca, mengingat, berpikir, latihan, 

praktek dan sebagainya. Setiap siswa memiliki aktivitas belajar yang berbeda-

beda tergantung dari cara guru dalam mengajar dikelas. Siswa yang menyukai 

cara guru mengajar dikelas akan memiliki aktivitas belajar yang tinggi, begitu 
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pula sebaliknya. Oleh karena itu, guru harus mengetahui karakteristik serta gaya 

belajar siswa agar dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Dengan demikian dapat disimpulkan, gaya belajar adalah cara belajar 

seseorang dalam memperoleh pengetahuan, menyerap informasi, cara mengingat, 

berpikir dan memecahkan masalah secara berbeda-beda yang berkaitan dengan 

pribadi masing-masing sesuai dengan lingkungan belajarnya berdasarkan tiga tipe 

gaya belajar, yaitu visual, auditorial dan kinestetik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



39  

 

B. Penelitian yang Relavan 

Berikut ini dikemukakan beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini: 

1. Pada tahun 2022 Sulis Setyowati melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Commognitive Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Lingkaran 

Ditinjau dari gaya belajar “Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

commognitive siswa dalam menyelesaikan masalah lingkaran yang ditinjau dari 

gaya belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan commognitive siswa dalam 

menyelesaikan masalah pada masing-masing gaya belajar memiliki perbedaan. 

Siswa dengan gaya belajar visual menggunakan keempat komponen 

commognitive, Siswa dengan gaya belajar auditorial menggunakan ketiga 

komponen commognitive , Siswa dengan gaya belajar kinestetik menggunakan 

keempat komponen commognitive. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan yang saya teliti adalah terletak 

dari mendeskripsikan commognitive siswa berdasarkan gaya belajar. Perbedaan 

dari peneliti sebelumnya adalah mendeskripsikan commognitive siswa dalam 

menyelesaikan masalah lingkaran berdasarkan gaya belajar Sedangkan peneliti 

sendiri mendeskripsikan commognitive siswa dalam memahami materi lingkaran 

berdasarkan gaya belajar 

2. Pada tahun 2020 Faula Rossydha melakukan penelitian yang 

berjudul ”Commognitive Siswa dalam Menyelesaikan Persamaan Linier Satu 

Variabel” Hasil dari penelitian ini adalah terdapat dua strategi yang digunakan 

siswa dalam menyelesaikan masalah apabila dianalisis menggunakan komponen 

commognitive yaitu strategi menemukan pola dan startegi coba-coba. 
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Persamaan penelitian terdahulu dengan yang saya teliti adalah terletak 

dari mendeskripsikan commognitive siswa. Perbedaan dari peneliti sebelumnya 

adalah mendeskripsikan siswa dalam menyelesaikan persamaan linier satu 

variabel Sedangkan peneliti sendiri mendeskripsikan commognitive siswa dalam 

memahami materi lingkaran berdasarkan gaya belajar  

3. Pada tahun 2023 Moh Zayyadi melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Commognitive Siswa dalam Menyelesaikan Soal Non Rutin”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki banyak perbedaan pada metode 

kerja atau kesalah dalam memecahkan masalah matematika dari word use,visual 

mediator,narrative dan routine. 

Persamaan penelitian terdahulu dan penelitian saya terletak 

mendeskripsikan commognitive siswa. Perbedaan dari peneliti sebelumnya adalah 

mendeskripsikan commognitive siswa Menyelesaikan Soal Non Rutin sedangkan 

peneliti sendiri mendeskripsikan commognitive siswa dalam memahami materi 

lingkaran berdasarkan gaya belajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan commognitive 

siswa dalam memahami soal lingkaran dengan menggunakan gaya belajar. 

Penelitian ini menggunakan data kualitatif yang selanjutnya dideskripsikan untuk 

menghasilkan gambaran yang terperinci serta mendalam mengenai commognitive 

siswa dalam menyelesaikan soal lingkaran. 

Penelitian ini akan menggali serta mendeskripsikan tentang fenomena 

yang yang dialami oleh subjek penelitian yang nantinya akan disajikan dalam 

bentuk deskripsi kata-kata. Adapun yang dideskripsikan dalam penelitian ini 

adalah commognitive siswa dalam menyelesaikan soal lingkaran Ditinjau dari 

jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian ini akan dilaksanakan di SMPN 51 Makassar yang 

bertempat Jl. Tamangapa Raya 5 No. 40 C, Tamangapa, Kec.Manggala, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan 90235. Peneletian ini akan dilakukan di bulan 

Februari 2024 hingga di bulan Mei 2024. 

C. Data dan Sumber Data 

Sumber data yang diperlukan untuk penelitian. Sumber data yang 

diperlukan dalam penelitian dibagi dalam dua jenis, yaitu sebagai berikut: 
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1. Data Primer  

Data primer menurut (Fuadah, 2021) merupakan sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengepul data. Dalam penelitian ini, maka 

peneliti mendapatkan data dengan cara wawancara kepada informan yaitu guru 

dan siswa kelas VIII, untuk mendapatkan data serta dilakukan dengan 

dokumentasi atau pengambilan gambar atau foto sebagai bukti telah melakukan 

penelitian.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder, teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mempelajari buku-buku referensi, laporan-laporan, jurnal dan media lainnya 

yang berkaitan dengan commognitive ,gaya belajar dan materi lingkaran. Data 

sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data, dan data sekunder ini merupakan data yang sifatnya 

mendukung keperluan data primer seperti buku-buku, literatur dan bacaan yang 

berkaitan dengan pelaksanaan.  

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 51 Makassar. Kelas 

tersebut berjumlah 25 siswa yang terdiri dari 12 siswa perempuan dan 13 siswa 

laki-laki. 25 siswa ini akan dipilih dari angket yang diberikan. Hasil dari angket 

itu hanya memilih tiga dari 25 siswa yang terdiri dari satu siswa lebih cenderung 

pada gaya belajar visual, satu siswa lebih cenderung pada gaya belajar auditorial 

dan satu siswa lebih cenderung pada gaya belajar kinestetik.   

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini ada tiga jenis, yaitu 
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instrumen tes gaya belajar visual-auditori-kinestetik, instrumen soal untuk 

mengetahui commognitive siswa pada materi lingkaran, dan lembar pedoman 

wawancara. 

1. Instrumen tes berupa angket gaya belajar visual,auditori dan kinestetik 

 Instrumen tes ini digunakan untuk memperoleh data tentang kecenderungan gaya 

belajar siswa. Instrumen tes gaya belajar pada penelitian ini mengacu pada 

Learning Style Questionnaire yang telah disusun oleh O’Bryen pada tahun 1985. 

Learning Style Questionnaire tersebut berisi 30 pertanyaan tertulis yang 

dibedakan ke dalam tiga bagian yaitu bagian A atau pertama untuk pertanyaan 

tentang kecenderungan gaya belajar visual, bagian B kedua untuk pertanyaan 

tentang kecenderungan pertanyaan tentang kecenderungan gaya belajar kinestetik 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari subjek penelitian terkait 

beberapa karakteristik gaya belajarnya. Kategori siswa memiliki gaya belajar 

tertentu,bergantung pada setiap kategori gaya belajar yang memiliki jumlah skor 

paling tinggi. Jika siswa dikategorikan mempunyai lebih dari satu gaya belajar 

maka siswa mendapatkan jumlah skor paling tinggi pada lebih dari satu 

kecenderungan gaya belajar.  

2. Instrumen tes berupa soal untuk mengetahui commognitive siswa pada materi 

lingkaran. 

Instrumen soal tes untuk mengetahui commognitive siswa pada materi lingkaran 

digunakan untuk membantu peneliti untuk melihat penyelesaian masalah 

lingkaran yang disusun oleh peneliti berupa soal uraian yang diberikan kepada 

subjek penelitian untuk mengetahui bagaiaman commognitive siswa dalam 

memahami materi lingkaran berdasarkan indikator komponen commognitive 
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sebagai berikut:   

3.1 Tabel Indikator Komponen Commognitive  

Komponen 

commognitive 

Indikator 

Penggunaan kata Menulis dan melafalkan kata atau istilah ,rumus dan istilah 

lain yang digunakan dalam menyelesaikan masalah 

lingkaran  

Mediator visual Menggunakan objek seperti gambar,diagram dan grafik 

dalam menyelesaikan masalah lingkaran 

Narasi Menjelaskan fakta-fakta matematika seperti rumus yang 

digunakan siswa dalam menyelesaikan masalah lingkaran 

Rutinitas Menjelaskan Langkah-langkah atau tahapan-tahapan untuk 

menyelesaikan masalah lingkaran 

 Sumber : (Zayyadi, M., Nusantara, T., Subanji, Hidayanto, E., & Sulandra, 

2019) 

Diberikan satu soal pada tiga subjek untuk mengetahui commognitive 

siswa pada materi lingkaran berdasarkan indikator komponen commognitive yang 

telah ditetapkan. 

3. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan untuk membantu peneliti untuk 

mengetahui gambaran hasil penelitian di lapangan yang tidak tampak hanya 

melalui hasil tes soal untuk mengetahui commognitive pada materi lingkaran. 

Peneliti melakukan proses wawancara untuk mencari data tentang pemikiran, 

konsep atau pengalaman mendalam dari subjek yang diteliti. Wawancara yang 
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digunakan adalah wawancara berbasis tugas, dimana wawancara dilakukan 

setelah subjek menyelesaikan masalah yang diberikan. Peneliti juga dapat 

mengajukan pertanyaan di luar pedoman wawancara yang telah disusun sesuai 

dengan tujuan peneliti apabila pada saat pelaksanaan wawancara masih ada 

informasi yang tidak sesuai. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes dan 

wawancara. Teknik tes digunakan untuk mengetahui commognitive siswa pada 

materi lingkaran dan wawancara dilakukan setelah subjek menyelesaikan soal 

yang diberikan.  

1. Tes  

Tes ini digunakan untuk memperhatikan siswa saat menyelesaikan 

masalah, menjawab pertanyaan peneliti tentang sikap subjek saat menyelesaikan 

masalah dan merupakan salah satu data kualitatif untuk menganalisis komponen 

commognitive siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal lingkaran. Saat 

menyiapkan tes ini, siswa mendapat waktu untuk bekerja di depan peneliti dan 

peneliti terlebih dahulu, mengamati kemungkinan komunikasi yang muncul, 

setelah itu siswa mewawancarai peneliti. 

2. Wawancara 

Dalam wawancara tersebut, dijelaskan informasi kualitatif tentang proses 

menyelesaikan soal-soal lingkaran dalam komponen commognitive. Metode 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi 

terstruktur. Wawancara semi-terstruktur adalah tentang peneliti yang mengajukan 

pertanyaan dengan lebih bebas, tanpa terikat pada serangkaian pertanyaan yang 
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telah dikemas sebelumnya. Dengan metode ini diharapkan wawancara menjadi 

lebih fleksibel, arah pembicaraan dapat lebih terbuka, pembicaraan tidak 

membebani kedua belah pihak sehingga memberikan informasi yang lebih 

komprehensif. Langkah-langkah melakukan wawancara adalah: 

1) Peneliti mengajukan pertanyaan kepada subjek berdasarkan instruksi 

wawancara yang telah disiapkan dan divalidasi; 

2) Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti sesuai dengan apa 

yang mereka lakukan dan pikirkan ketika mereka melakukan tes pada saat 

menyelesaikan soal lingkaran dengan menggunakan komponen commognitive. 

G. Uji Validitas Data 

Validitas data dalam penelitian kualitatif adalah sebagai usaha 

meningkatkan derajat kepercayaan data. Untuk melakukan pengujian keabsahan 

data, peneliti menggunakan tringulasi metode. 

 Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau 

data   dengan   cara   yang   berdeda.   Sebagaimana   dikenal,   dalam   penelitian 

kualitatif  peneliti  menggunakan  metode  wawancara,  obervasi,  dan  survei. 

Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh 

mengenai  informasi  tertentu,  peneliti  bisa  menggunakan  metode  wawancara 

bebas dan wawancara terstruktur. Atau, peneliti menggunakan wawancara dan 

obervasi  atau  pengamatan  untuk  mengecek  kebenarannya.  Selain  itu,  peneliti 

juga  bisa  menggunakan  informan  yang  berbeda  untuk  mengecek  kebenaran 

informasi  tersebut.  Melalui  berbagai  perspektif  atau  pandangan  diharapkan 

diperoleh  hasil  yang  mendekati  kebenaran.  Karena  itu,  triangulasi  tahap  ini 

dilakukan  jika  dataatau  informasi  yang  diperoleh  dari  subjek  atau  informan 
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penelitian diragukan kebenarannya. Dengan demikian, jika data itu sudah jelas, 

misalnya   berupa   teks   atau   naskah/transkrip   film,   novel   dan   sejenisnya, 

triangulasi tidak perlu dilakukan. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis Data Tes soal lingkaran menggunakan komponen 

commognitive Dalam penelitian ini analisis data tes yang menggunakan 

komponen commognitive tidak berupa hasil karya siswa karena data yang 

dianalisis bersifat kualitatif. Namun hasil analisis berupa deskripsi atau gambaran 

hasil tes soal lingkaran berdasarkan indikator komponen commognitive. Analisis 

tes ini diperkuat dengan hasil wawancara semi-terstruktur. 

1. Teknik Analisis Data 

Analisis hasil tes konflik kognitif dan data wawancara menunjukkan 

pandangan Miles, Huberman, dan Saldana, yaitu: 

a) Kondensasi Data 

Kondensasi data adalah kegiatan memilih, menyederhanakan, 

mengelompokkan, dan memilih data yang tidak perlu atau memfokuskan pada 

hal-hal penting. Dengan demikian, data yang telah dikondensasi diperoleh 

informasi yang signifikan dan memudahkan dalam penarikan kesimpulan. 

b) Penyajian Data 

Penyajian informasi dilakukan melalui tampilan yang sistematis dari 

kumpulan informasi yang diorganisasikan dan diklasifikasikan, sehingga 

memungkinkan diambilnya kesimpulan atau tindakan 

c) Verifikasi Data 

Verifikasi data atau penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan 
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dengan cara membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara. Dari 

kegiatan tersebut dapat ditarik kesimpulan tentang commognitive siswa yang 

ditinjau dari gaya belajar yang dimiliki oleh subjek yang diteliti sehingga 

mendapatkan suatu temuan dari sebuah penelitian. 

I. Prosedur Penelitian 

Adapun penerapan model yang peneliti lakukan dalam penelitian ini ialah 

melakukan penyebaran angket kepada 25 subjek untuk mengetahui kecenderungan 

salah satu gaya belajar dan memberikan tes berupa soal cerita dan soal biasa 

mengenai materi lingkaran. 

a. Perencanaan (planning) 

 Di tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, 

dan bagaimana tindakan penelitian dilakukan. Siklus ini hal-hal yang dilakukan pada 

tahap perencanan adalah menyusun rencana pembelajaran, membuat dan menyiapkan 

indicator gaya belajar dan indicator soal berupa soal lingkaran , menyiapkan 

instrumen penelitian berupa angket dan pedoman wawancara. menyiapkan contoh 

soal lingkaran serta pedoman penilaian. Di tahap ini, peneliti bersama dengan guru 

menetapkan alternatif tindakan yang akan dilakukan dalam upaya peningkatan 

keadaan dan kemampuan siswa dalam kemampuan commognitive dalam 

pembelajaran lingkaran melalui langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Meminta izin kepada kepala sekolah SMPN 51 Makassar untuk 

melakukanpenelitian di sekolah tersebut. 

2. Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika pada sekolah 

yang dijadikan tempat penelitian, meliputi: kelas  yang akan digunakan untuk 

penelitian dan waktu penelitian yang akan digunakan untuk penelitian 
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3. Menyusun instrument penelitian berupa angket gaya belajar dan soal 

lingkaran untuk kemampuan commognitive siswa. 

4. Validasi tes soal angket gaya belajar ,soal lingkaran dan pedoman 

wawancara 

5. Diskusi dengan guru untuk menyampaikan gaya belajar yang akan digunakan 

untuk mengukur kemampuan commognitive siswa 

6. Peneliti bersama guru menetapkan gaya belajar kepada masing-masing siswa 

berdasarkan hasil angket 

7. Peneliti bersama guru menyiapkan skenario pelaksanaan tindakan dengan 

menerapkan gaya belajar visual,auditori dan kinestetik serta penyediaan sarana 

atau media yang diperlukan seperti: bahan ajar, media pembelajaran, serta 

instrument penelitian yang berupa pedoman wawancara, angket, dan penilaian 

(kognitif, keterampilan, dan sikap). 

b. Tindakan (acting) 

Di tahap ini merupakan implementasi (pelaksanaan) dari semua rencana yang 

telah dibuat. Tindakan yang dilakukan peneliti secara garis besar adalah 

melaksanakanpenelitian untuk mengethau kemampuan commognitive siswa. 

implementasi tindakan akan dilakukan dalam dua kali pertemuan. Tindakan yang 

dilakukan peneliti dalam meneliti proses meliputi tiga tahap, yaitu pendahuluan, inti, 

dan penutup. 

1) Tahap Pendahuluan 

Di tahap pendahuluan peneliti mengkondisikan siswa untuk siap 

melaksanakan Proses pembelajaran berdasarkan materi yang akan diajarkan.Pada 
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tahap ini guru memberi apersepsi yang bertujuan memancing siswa agar tertarik pada 

pembelajaran lingkaran. 

2) Tahap Inti 

Peneliti melaksanakan kegiatan belajar mengajar materi lingkaran. Kegiatan 

pembelajaran pada pertemuan pertama adalah sebagai berikut. 

1. Peneliti menyampaikan materi pembelajaran mengenai commognitive,gaya belajar 

dan materi lingkaran. 

2. Peneliti menjelaskan langkah-langkah apa saja yang dapat dilakukan siswa ketika 

peneliti memberikan soal dengan memperhatikan komponen commognitive seperti 

penggunaan kata,mediator visual,narasi dan rutinitas. 

3. Siswa diajak berkomonukasi mengenai pemahaman mereka tentang lingkaran. 

4. Peneliti mengenalkan komponen commognitive. 

5. Peneliti meminta siswa menjawab soal yang telah diberikan. 

6. Ketika siswa sedang bekerja, peneliti berkeliling melihat pekerjaan siswa dan 

membantu siswa yang mengalami kesulitan mengerjakan soal lingkaran. 

7. Jika soal materi lingkaran belum selesai dikerjakan, akan dilanjutkan pada 

pertemuan berikutnya. 

Selanjutnya, kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua adalah sebagai berikut.  

1. Peneliti membimbing siswa untuk berdiskusi tentang materi lingkaran yang belum 

siswa pahami pada pertemuan pertama. 

2. Jika pada pertemuan pertama siswa belum selesai mengerjakan tugas, siswa 

Melanjutkan tugas sebelumnya yang telah diberikan. 

3. Setelah siswa selesai mengerjakan soal dengan dengan waktu yang telah 

ditentukan. 
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4. Peneliti menyampaikan kembali secara singkat mengenai soal lingkaran yang telah 

diberikan dan langkah langkah menyelesaikan soal lingkaran, sebagai bentuk 

kepedulian peneliti untuk sedikit mengingatkan bagi siswa-siswa yang mungkin telah 

lupa dengan materi tersebut. 

3) Tahap Penutup 

Tahap penutup siswa dan peneliti melakukan refleksi terhadap kegiatan yang 

telah dilaksanakan. Peneliti membagikan angket check list untuk diisi oleh siswa. 

c. Observasi (observation) 

Tahap observasi sebenarnya berjalan bersamaan dengan saat pelaksanaan. 

Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan, jadi keduanya 

berlangsung dalam waktu yang sama. Observasi dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam mengerjakan soal lingkaran setelah dilakukan pembelajaran 

dengan menggunakan komponen commognitive. Observasi dilakukan melalui data tes 

dan nontes. Observasi data hasil tes digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal lingkaran dengan menggunakan komponen commognitive. 

Selain data tes, observasi dapat dilakukan melalui data nontes, yaitu berupa 

pengamatan langsung,wawancara, dan angket. 

Observasi melalui data pengamatan langsung bertujuan mengetahui perilaku 

positif dan negatif siswa pada saat pembelajaran sedang berlangsung. Dalam lembar 

observasi, yang dinilai terdiri dari dua aspek yaitu: (1) mendeskripsikan siswa dalam 

tiga gaya belajar; (2) peneliti mendeskripsikan soal lingkaran dengan menerapkan 

komponen commognitive untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal lingkaran dengan menggunakan komponen commognitive. Observasi melalui 

data wawancara untuk mengetahui bagaimana komponen commognitive siswa 
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menyelesaikan soal lingkaran 

d. Refleksi (reflection) 

Tahap analisis dan refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil pengamatan 

dan interprestasi sehingga diperoleh simpulan tentang bagian yang perlu diperbaiki 

dan bagian yang telah mencapai tujuan penelitian. Dari hasil penarikan simpulan 

tersebut dapat diketahui apakah penelitian ini mencapai keberhasilan atau tidak. 

Peneliti mendiskusikan dengan guru hasil pengamatan tindakan yang telah 

dilaksanakan. Hal- hal yang didiskusikan adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis dan menjelaskan hasil yang diperoleh pada tindakan yang baru 

dilakukan. 

2. Menetapkan kesimpulan tentang hasil yang dicapai dalam peningkatan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal lingkaran dengan menggunakan 

komponen commognitive.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 51 Makassar tepatnya di kelas VIII B 

yang dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2023 s.d. 17 Mei 2023. Pada bab ini 

dikemukakan dan dijelaskan data hasil penelitian sebagai jawaban dari pertanyaan 

penelitian yang dikemukakan sebelumnya. Data tersebut diperoleh melalui 

pemberian tes gaya belajar untuk menentukan siswa yang berkategori gaya 

belajar visual,gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik. Selanjutnya, 

diberikan tes soal untuk mengetahui commognitive siswa dalam pemecahan 

masalah. Subjek penelitian ini didapatkan setelah dilakukan tes angket gaya 

belajar yang berjumlah 25  siswa. Berikut tabel hasil tes angket gaya belajar pada 

siswa kelas VIII B SMPN 51 Makassar. 

1. Hasil Tes Angket Gaya Belajar 

Hasil angket pengkategorian gaya belajar sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Skor Penilaian Angket Gaya Belajar 

 

No. 

Inisial Siswa Skor Gaya Belajar  

Gaya Belajar 

V A K  

1. ABW 6 10   14 Kinestetik 

2. FZN 11 7 12 Kinestetik 

3. MMU 7 14 9 Auditorial 

4. MRZ 10 13 7 Auditorial 

5. MFR 13 12 5 Visual 

6. ASN 11 11 8 Visual-Auditorial 
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7. MSS 15 10 5 Visual 

8. MFA 10 8 12 Kinestetik 

9. SAZ 13 9 8 Visual 

10. AHA 13 8 7 Visual 

11. MSG 14 2 15 Kinestetik 

12. EKP 10 12 8 Auditorial 

13. MYA 6 17 5 Auditorial 

14. RA 15 4 6 Visual 

15. AAF 12 6 13 Kinestetik 

16. ARA 6 6 18 Kinestetik 

17. EAZ 10 6 13 Kinestetik 

18 MR 10 13 7 Auditorial 

19. JAH 13 8 9 Visual 

20. FR 9 10 11 Kinestetik 

21. AAR 11 4 15 Kinestetik 

22. ZA 17 2 9 Visual 

23. DW 10 8 12 Kinestetik 

24. NNI 12 10 8 Visual 

25. AML 10 4 16 Kinestetik 

Keterangan : 

Subjek yang terpilih sesuai dengan banyaknya yang memilih pada masing-

masing gaya belajar. 

Berdasarkan data pada tabel diatas maka peneliti memilih tiga siswa 

yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian yang didasarkan pada hasil tes 
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angket gaya belajar dan tidak terlepas dari pertimbangan guru mata pelajaran 

yaitu siswa yang dapat berkomunikasi atau mampumenyampaikan pendapat 

secara lisan maupun tulisan dengan baik. Subjek dengan kategori gaya belajar 

visual dipilih siswa yang berinisial JAH dengan hasil tes angket gaya belajar yang 

diperoleh adalah 13 sedangkan Subjek dengan gaya belajar auditorial siswa yang 

berinisial EKP dengan hasil tes angket gaya belajar yang diperoleh adalah 12 dan 

Subjek dengan gaya belajar kinestetik dipilih siswa yang berinisial ARA dengan 

hasil tes angket gaya belajar yang diperoleh adalah 18. 

Subjek yang telah dipilih pada penelitian ini akan disajikan dengan 

pengkodean sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Subjek Penelitian 

Gaya 

Belajar 

Inisial 

subjek 

Kode Subjek menggunakan komponen 

commognitive 

Penggunaan 

Kata 

Mediator 

Visual 

Narasi Rutinitas 

Visual JAH PV  MV  NV  RV  

Auditorial EKP PA  MA  NA  RA  

Kinestetik ARA PK  MK  NK  RK  

 

Tahap selanjutnya adalah memberikan tes soal matematika yang terkait 

dengan materi lingkaran pada subjek yang telah terpillih untuk mengetahui 

commognitive pada siswa yang menggunakan penggunaan kata,mediator 

visual,narasi dan rutinitas. Setelah diberikan tes soal matematika selanjutnya 

mewawancarai subjek penelitian yang telah terpilih. Petikan pertanyaan peneliti 

dan petikan jawaban subjek pada saat wawancara diberikan kode tertentu untuk 

memudahkan peneliti dalam mendeskripsikan hasil penelitian. 
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Adapun pengkodean pertanyaan peneliti dan jawaban subjek sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 Aturan Kode Pertanyaan Peneliti 

Urutan digit Keterangan 

Digit Pertama “P” Pernyataan Peneliti 

Digit Kedua Menyatakan nomor pertanyaan 

Contoh petikan pertanyaan peneliti yaitu “P-01” petikan pertanyaan 

wawancara peneliti untuk pertanyaan pertama 

Tabel 4.4 Aturan Kode Petikan Jawaban Subjek 

Urutan digit Keterangan 

Digit Pertama “P” Pernyataan Peneliti 

Digit Kedua Menyatakan nomor pertanyaan 

Contoh petikan jawaban subjek yaitu kode “PV-01” artinya petikan 

Jawaban Indikator commognitive berupa Penggunaan Kata Berdasarkan gaya 

belajar visual dengan urutan pertanyaan pertama, kode “MV-01” artinya petikan 

Jawaban Indikator commognitive berupa Mediator Visual Berdasarkan gaya 

belajar visual dengan urutan pertanyaan pertama, kode “NV-01” artinya petikan 

Jawaban Indikator commognitive berupa Narasi Berdasarkan gaya belajar visual 

dengan urutan pertanyaan pertama, kode “RV-01” artinya petikan Jawaban 

Indikator commognitive berupa Rutinitas Berdasarkan gaya belajar visual dengan 

urutan pertanyaan pertama. 

Contoh petikan jawaban subjek yaitu kode “PA-01” artinya petikan 

Jawaban Indikator commognitive berupa Penggunaan Kata Berdasarkan gaya 

belajar auditorial dengan urutan pertanyaan pertama, kode “MA-01” artinya 
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petikan Jawaban Indikator commognitive berupa Mediator Visual Berdasarkan 

gaya belajar auditorial dengan urutan pertanyaan pertama, kode “NA-01” artinya 

petikan Jawaban Indikator commognitive berupa Narasi Berdasarkan gaya belajar 

auditorial dengan urutan pertanyaan pertama, kode “RA-01” artinya petikan 

Jawaban Indikator commognitive berupa Rutinitas Berdasarkan gaya belajar 

auditorual dengan urutan pertanyaan pertama. 

Contoh petikan jawaban subjek yaitu kode “PK-01” artinya petikan 

Jawaban Indikator commognitive berupa Penggunaan Kata Berdasarkan gaya 

belajar kinestetik dengan urutan pertanyaan pertama, kode “MK-01” artinya 

petikan Jawaban Indikator commognitive berupa Mediator Visual Berdasarkan 

gaya belajar kinestetik dengan urutan pertanyaan pertama, kode “NK-01” artinya 

petikan Jawaban Indikator commognitive berupa Narasi Berdasarkan gaya belajar 

kinestetik dengan urutan pertanyaan pertama, kode “RK-01” artinya petikan 

Jawaban Indikator commognitive berupa Rutinitas Berdasarkan gaya belajar 

kinestetik dengan urutan pertanyaan pertama. 

 

2. Hasil tes soal lingkaran menggunakan komponen commognitive  

Hasil penelitian menunjukkan diperoleh satu siswa untuk mengetahui 

commognitive siswa dengan gaya belajar visual berinisial JAH, satu siswa untuk 

mengetahui commognitive siswa dengan gaya belajar auditorial berinisial EKP 

dan satu siswa untuk mengetahui commognitive siswa dengan gaya belajar 

kinestetik berinisial ARA. Berikut ini merupakan penyelesaian soal lingkaran 

setiap subjek yang mewakili gaya belajar masing masing dianlisis menggunakan 

komponen commognitive. 
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 Commognitive Siswa dengan Gaya belajar Visual 

 Subjek PV JAH menyelesaikan permasalahan menggunakan komponen 

commognitive berupa penggunaan kata,mediator visual,narasi dan rutinitas. Hasil 

pengerjaan subjek PV JAH dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil Penyelesaian JAH 

1) Subjek JAH 

Subjek PV menyelesaikan masalah menggunakan komponen 

commognitive berupa penggunaan kata ” luas lingkaran dan luas persegi panjang”. 

Subjek PV menuliskan informasi  dari soal seperti apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Hasil wawancaranya mengungkapkan bahwasanya subjek 

menggunakan penggunaan kata dalam menyelesaikan masalah.  

Komponen commognitive berupa mediator visual yang digunakan oleh 

subjek MV dalam menyelesaikan masalah lingkaran menunjukkan bahwasanya 

subjek merepresentasikan masalah berupa menggambar lingkaran di kertas yang 

berbentuk persegi panjang. Subjek MV merepresentasikan gambar lingkaran di 

kertas persegi panjang. Di mana kertas persegi panjang berbentuk lingkaran yang 

berdiameter dimisalkan ukuran panjang = 25 cm dan lebar = 14 cm. Pada gambar 

1 diperlihatkan bahwasanya gambar kertas persegi panjang yang berbentuk 

lingkaran sehingga dapat disimpulkan bahwasanya subjek MV menggunakan 

mediator visual dalam menyelesaikan masalah. Hasil wawancaranya menunjukan 

 Penggunaan Kata 

    Mediator Visual 

 Narasi 

 
 Rutinitas 
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bahwa subjek menirukan apa yang biasa guru praktikan dalam menyelesaikan 

masalah di depan sehingga sudah terbiasa dalam membuat gambar untuk 

menyelesaikan masalah. Meskipun representasi masalah dalam bentuk gambar 

yang dibuat oleh subjek visual tidak sedetail dan sebaik subjek kinestetik. 

Komponen commognitive berupa narasi yang digunakan oleh subjek 

NV dalam menyelesaikan masalah lingkaran menunjukkan subjek menggunakan 

rumus luas lingkaran dan luas persegi panjang secara tepat. Subjek NV 

menuliskan rumus keliling lingkaran seperti “luas lingkaran = �x�2 dan luas 

persegi panjang = p x l”. Subjek NV juga mengungkapkan alasan menuliskan 

narasi tersebut dalam menyelesaikan masalah. Hasil wawancara terhadap subjek 

dengan gaya belajar visual juga menjelaskan bahwasanya narasi yang digunakan 

tepat dan benar. Sehingga subjek dengan gaya belajar visual menuliskan narasi 

secara tepat dan benar. 

Komponen commognitive berupa rutinitas yaitu langkah-langkah 

dalam menyelesaikan masalah dituliskan secara berurut. Subjek RV menuliskan 

tahapan/langkah-langkah yang digunakannya secara lengkap dan urut. Subjek RV 

dalam menyusun rencana pada permasalahan pertama ditulis secara urut. Diawali 

dengan mencari nilai luas lingkaran = �x�2 dan luas persegi panjang = p x l . 

Setelah mendapatkan nilai dari luas lingkaran dan luas persegi panjang didapatkan 

hasilnya kemudian mencari selisih dari keduanya dengan hasil 196 cm2. Subjek 

RV menuliskan secara berurut tetapi tidak memberikan kesimpulan yang didapat 

dari hasil penyelesaian masalah yang diberikan. Sehingga subjek RV menuliskan 

rutinitas secara rinci dan urut. Hasil wawancara subjek RV menjelaskan secara 

detail langkah-langkah yang telah dikerjakan. 
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Berikut ini adalah hasil wawancara dengan subjek JAH pada memahami masalah 

Kode 

P-01 

P/S 

P 

Uraian 

Silahkan baca soalnya terlebih dahulu 

PV-01 S Sudah bu 

P-02 P Apakah kamu memahami apa yang dimaksud dengan soal 

tersebut? 

JAH-02 S Paham bu 

P-03 P Berapa kali kamu membacanya? 

JAH-03 S Berulang-ulang bu sampai saya paham soalnya 

P-04 

PV-04 

P 

S 

Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal? 

Sebuah persegi panjang dengan panjang = 25 cm dan lebarnya 

14 cm sedangkan diameter lingkarannya yaitu 7 

P-05 P Setelah penjelesan yang diberikan apa yang anda ketahui 

mengenai rumus luas persegi panjang dan lingkaran pada soal?  

NV-05 S Yang saya ketahui mengenai rumus luas persegi panjang yaitu P 

x l yang dimana p merupakan panjang dan l merupakan lebar.  

Kemudian rumus lingkaran yaitu ᴨ.r2 yang dimana ᴨ merupakan 

konstanta dan r2 merupakan jari-jari lingkaran. 

P-06 P Setelah penjelasan rinci yang saya berikan, bagaimana anda 

menyelesaikan soal? 

RV-06 S Saya mencari luas persegi panjang terlebih dahulu dengan rumus 

p x l dengan nilai p = 25 dan l = 14 dengan hasil akhir yaitu 350 

cm2 kemudian saya mencari luas lingkaran dengan rumus ᴨ.r2 

dengan nilai ᴨ = 22/7 dan nilai r2 yaitu 72 atau 49 dengan hasil 
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akhir yaitu 154 cm2 setelah mendapatkan hasil dari luas persegi 

panjang dan luas lingkaran,saya mengurangi dari hasil 

keduanya. Yaitu luas persegi panjang – luas lingkaran = 350 

cm2- 154 cm2 = 196 cm2 

P-07 P Apakah kamu menggambarkan pemisalan disoal tersebut? 

MV-07 S iya saya memisalkan sebuah kolam sebagai lingkaran 

 Berdasarkan hasil wawancara seperti petikan jawaban subjek JAH bahwa 

setelah subjek JAH dijelaskan secara langsung dan membaca soalnya berulang-

ulang kali terutama ada kata-kata yang kurang dipahaminya. Subjek JAH mampu 

menyebutkan menjelaskan kepada peneliti apa yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal tetapi tidak menuliskan dilembar jawabannya apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal, subjek JAH menyebutkan dan menuliskan rumus dari soal 

yang dimana subjek JAH menggunakan rumus luas persegi panjang dan luas 

lingkaran setelah mendapatkan hasilnya kemudian dengan mencari selisih dari 

luas persegi panjang dan luas lingkaran, subjek JAH juga menyelesaikan soal  

sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian secara berurutan dan dalam 

menyelesaikan masalah lingkaran menunjukkan bahwasanya subjek 

merepresentasikan masalah menggunakan bentuk gambar berupa gambar 

lingkaran. Subjek JAH hanya merepresentasikan hal yang penting saja dalam soal. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek hanya menggunakan empat komponen 

commognitive yaitu penggunaan kata, mediator visual,narasi dan rutinitas 

Setelah mengumpulkan data berdasarkan kemampuan subjek, pada tahap 

kesimpulan dipaparkan pemecahan masalah dengan menggunakan komponen 

commognitive subjek JAH berdasarkan paparan data hasil tes soal materi 
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lingkaran dan wawancara maka komponen commognitive berdasarkan gaya 

belajar subjek JAH diuraikan berdasarkan data berikut. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek berdasarkan 

gaya belajar visual 

Tabel 4.5 Hasil Tringulasi Data Subjek JAH Berdasarkan Gaya Belajar 

Visual 

No. Aspek yang 

diamati 

Hasil Tes Hasil Wawancara 

1. Penggunaan 

Kata 

Subjek PV  mampu 

menuliskan informasi 

apa saja yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal  

Subjek PV mampu menjelaskan 

informasi apa saja yang 

diketahui dan ditanyakan pada 

soal. 

2. Narasi Subjek NV Mampu 

menuliskan rumus pada 

soal tersebut 

Subjek NV mampu menjelaskan 

informasi rumus pada soal 

tersebut 

3. Rutinitas Subjek RV mampu 

menuliskan langkah-

langkah penyelesaian 

soal tersebut 

Subjek RV mampu menjelaskan 

langkah-langkah soal tersebut 

dengan lengkap karena sudah 

memahami soal tersebut 

4. Mediator 

Visual 

Subjek MV mampu 

menggambarkan 

pemisalan sebuah 

lingkaran sesuai dengan 

gambaran soal 

Subjek MV mampu 

menggambarkan pemisalan soal 

tersebut seperti menggambarkan 

sebuah lingkaran  
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Berdasarkan hasil tringulasi diatas setelah dilakukan tes dan wawancara ,maka 

dapat disimpulkan bahwa subjek JAH memenuhi semua indikator commognitive 

berdasarkan gaya belajar visual  

 Commognitive Siswa dengan Gaya belajar auditorial 

Subjek EKP dalam menyelesaikan masalah menggunakan beberapa 

komponen commognitive meliputi penggunaan kata,narasi,rutinitas dan mediator 

visual. Hasil pengerjaa subjek EKP dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2.Hasil Penyelesaian Subjek EKP 

 Deskripsi commognitive subjek EKP pada gambar 2. dalam 

menyelesaikan soal lingkaran yang disesuaikan dengan empat komponen 

commognitive yaitu penggunaan kata,mediator visual,narasi dan rutinitas 

berdasarkan gaya belajar auditorial adalah sebagai berikut: 

2) Subjek EKP 

Terdapat dua komponen yang tidak digunakan oleh subjek MA yaitu 

mediator visual dan penggunaan kata. subjek MA tidak menggunakan mediator 

visual dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Hasil wawancara 

mengungkapkan bahwasanya subjek MA tidak terbiasa dengan merepresentasikan 

masalah ke dalam bentuk gambar atau membuat gambar untuk menyelesaikan 

permasalahan subjek MA lebih merasa kesulitan apabila harus membuat gambar 

karena mereka kesulitan dalam membayangkan suatu permasalahan ke dalam 

bentuk visual. Subjek visual lebih mudah dalam memahami permasalahan dengan 

 Narasi 

 
 Rutinitas 
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membaca keras-keras dan mendengarkan penjelasan dari guru. 

Subjek PA tidak mampu menuliskan informasi yang didapatkan dari 

masalah dengan menggunakan komponen commognitive berupa penggunaan kata. 

Subjek PA tidak menuliskan informasi penggunakan kata”luas persegi panjang 

dan luas lingkaran,”. Subjek PA ketika menulisakan informasi yang didapatkan 

dari masalah dan perintah yang diminta dari masalah tidak dituliskann, berbeda 

ketika pada saat subjek PA diwawancarai. Hasil wawancara subjek PA 

menjelaskan bahwa apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tetapi ia tidak 

menuliskan pada penyelesaian soal ia hanya fokus menyelesaikan soal.  

Subjek NA dalam menyusun rencana penyelesaian menggunakan 

rumus-rumus yang terkait dalam masalah. Seperti menggunakan rumus luas 

persegi panjang dan lu as lingkaran. Penggunaan rumus luas persegi panjang dan 

luas lingkaran bagian dari komponen commognitive yaitu narasi. Subjek NA 

menuliskan rumus “Luas Persegi Panjang = p x l dan Luas lingkaran = �r2” untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Subjek NA juga menuliskan alasan untuk 

mencari nilai luas persegi panjang dan luas lingkaran  menggunakan rumus. 

Berdasarkan hasil wawancaranya juga subjek NA dapat menjelaskan secara jelas 

dan benar alasan menggunakan rumus tersebut dalam menyelesaikan masalah. 

Sehingga narasi yang digunakan oleh subjek NA tepat dan benar dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Komponen commognitive selanjutnya yang digunakan oleh subjek RA 

yaitu rutinitas berupa langkah-langkah atau tahapan-tahapan yang ditulis. 

Terdapat dua penyelesaian yang pertama yaitu mencari luas persegi panjang dan 

yang kedua luas lingkaran. Diawali dengan mencari luas persegi panjang tersebut 
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dengan menggunakan rumus luas persegi panjang. Kemudian setelah didapatkan 

nilai dari luas lingkaran. Setelah mendapat hasil dari luas lingkaran dan luas 

persegi panjang, kemudian hasil dari luas dari keduanya dikurangi. Subjek RA 

juga menuliskan kesimpulan yang didapatkan dari penyelesaian masalah dengan 

tepat dan benar. Pada penyelesaian permasalahan berikutnya yaitu berapa lintasan 

yang telah di tempuh untuk subjek RA dengan menentukan keliling lingkaran 

sehingga subjek RA menuliskan rutinitas secara rinci dan urut. Hasil jawaban 

subjek auditorial menunjukkan bahwa subjek menuliskan langkah-langkahnya 

secara detail dan benar. Hasil wawancara yang dilakukan terhadap subjek RA 

mengungkapkan bahwasanya mereka dapat menjelaskan langkah-langkah 

pengerjaannya dari awal sampai akhir secara fasih dan benar. Sehingga rutinitas 

yang dilakukan oleh subjek RA rinci dan benar. 

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan subjek EKP pada memahami masalah 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Silahkan baca soalnya terlebih dahulu 

EKP-01 S Sudah bu 

P-02 P Apakah kamu memahami apa yang dimaksud dengan soal 

tersebut? 

EKP-02 S Paham bu 

P-03 P Berapa kali kamu melihat video pembelajaran di youtube? 

EKP-03 S Berulang-ulang bu sampai saya paham soalnya 

P-04 P Jika paham setelah anda melihat video pembelajaran apa yang 

anda ketahui tentang soal? 

PA-04 S Diketahui sebuah persegi panjang yang dimana panjangnya =25 
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cm dan lebar =14 cm 

P-05 P Setelah anda melihat video pembelajaran apa yang ditanyakan 

tentang soal? 

PA-05 S Berapa luas kertas gambaran lingkaran 

P-06 P Apa yang anda ketahui tentang rumus luas persegi panjang dan 

luas lingkaran ?  

NA-06 S Yang saya ketahui mengenai rumus luas persegi panjang yaitu P 

x l yang dimana p merupakan panjang dan l merupakan lebar.  

P-07 P Bagaimana anda menyelesaikan soal? 

RA-07 S Pertama tama saya mencari keliling lingkaran yaitu ᴨ. D yang 

dimana ᴨ =3,14 dan d= 20m dengan hasil K= 62,8 m kemudian 

saya mencari lintasan yaitu K x putaran yang dimana  K = 62,8  

dan putaran = 15 kemudian saya mendapat hasil akhir yaitu 

lintasan = 942 m. 

 Berdasarkan hasil wawancara seperti petikan jawaban subjek EKP bahwa 

setelah subjek EKP melihat video pembelajaran melalui youtube dan membaca 

soalnya berulang-ulang kali terutama ada kata-kata yang kurang dipahaminya. 

Subjek EKP mampu menjelaskan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal, subjek EKP menjelaskan rumus dari soal yang dimana subjek EKP 

menggunakan rumus luas persegi panjang dan luas lingkaran setelah mendapatkan 

hasilnya kemudian dengan mencari selisih dari luas persegi panjang dan luas 

lingkaran, subjek EKP juga menjelaskan penyelesaian soal sesuai dengan 

langkah-langkah penyelesaian secara berurutan dan dalam menyelesaikan masalah 

lingkaran menunjukkan bahwasanya subjek merepresentasikan masalah tidak 
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menggunakan bentuk gambar berupa gambar lingkaran. Subjek EKP hanya 

merepresentasikan hal yang penting saja dalam soal. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa subjek hanya menggunakan dua komponen commognitive yaitu narasi dan 

rutinitas 

Setelah mengumpulkan data berdasarkan kemampuan subjek, pada tahap 

kesimpulan dipaparkan kemampuan pemecahan masalah subjek EKP berdasarkan 

paparan data hasil tes soal materi lingkaran dan wawancara maka komponen 

commognitive berdasarkan gaya belajar subjek EKP diuraikan berdasarkan data 

berikut. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek berdasarkan 

gaya belajar auditorial 

Tabel 4.6 Hasil Tringulasi Data Subjek EKP Berdasarkan Gaya Belajar 

Auditorial 

No. Aspek yang 

diamati 

Hasil Tes Hasil Wawancara 

1. Penggunaan 

Kata 

Subjek PA tidak mampu 

menuliskan informasi 

apa saja yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal 

tersebut 

Subjek PA mampu menjelaskan 

informasi apa saja yang 

diketahui dan ditanyakan pada 

soal  

2. Narasi Subjek NA Mampu 

menuliskan rumus pada 

soal tersebut 

Subjek NA mampu menjelaskan 

informasi rumus pada soal 

tersebut 

3. Rutinitas Subjek RA mampu Subjek RA mampu menjelaskan 



68  

 

menuliskan langkah-

langkah penyelesaian 

soal tersebut 

langkah-langkah soal tersebut 

dengan lengkap karena sudah 

memahami soal tersebut 

4. Mediator 

Visual 

Subjek MA tidak mampu 

menggambarkan 

pemisalan sebuah 

lingkaran sesuai dengan 

gambaran sesuai soal 

tesebut 

Subjek MA tidak mampu 

menggambarkan pemisalan soal 

tersebut dikarenakan subjek MA 

hanya fokus ke penyelesaian 

soal. 

Berdasarkan hasil tringulasi diatas setelah dilakukan tes dan wawancara, maka 

dapat disimpulkan bahwa subjek EKP tidak memenuhi semua indikator 

commognitive berdasarkan gaya belajar auditorial  

 Commognitive Siswa dengan Gaya Belajar Kinestetik 

Subjek ARA dalam menyelesaikan masalah sedikit mirip dengan subjek 

gaya belajar visual maupun subjek gaya belajar auditorial. Hasil pengerjaan 

subjek ARA dalam menyelesaikan masalah dapat dilihat pada gambar 3.  

 

Gambar 3. Hasil Penyelesaian Subjek ARA 

Deskripsi commognitive subjek ARA pada gambar 3. dalam 

menyelesaikan soal lingkaran yang disesuaikan dengan empat komponen 

 Penggunaan Kata 

 Mediator Visual 

 Narasi 

 
 Rutinitas 
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commognitive yaitu penggunaan kata,mediator visual,narasi dan rutinitas 

berdasarkan gaya belajar kinestetik adalah sebagai berikut: 

3) Subjek ARA 

Subjek PK menyelesaikan masalah menggunakan komponen 

commognitive berupa penggunaan kata berupa kata”luas persegi panjang dan luas 

lingkaran”. Subjek PK menuliskan informasi dari soal seperti apa yang diketahui 

dan ditanyakan dari masalah. Hasil wawancaranya mengungkapkan bahwasannya 

subjek menggunakan penggunaan kata dalam menyelesaikan masalah. 

Komponen commognitive selanjutnya yaitu mediator visual yang 

merupakan representasi masalah ke dalam bentuk gambar. Subjek MK 

menggunakan gambar sebagai representasi dari masalah yang diberikan subjek 

MK merepresentasikan menggambar lingkaran di kertas yang berbentuk persegi 

panjang. Dimana kertas berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang = 25 

cm dan lebar = 14 cm. Pada gambar 3 diperlihatkan bahwasanya gambar kertas 

persegi panjang yang berbentuk lingkaran sehingga dapat disimpulkan 

bahwasanya subjek MK menggunakan mediator visual dalam menyelesaikan 

masalah.  

Komponen commognitive berupa narasi yaitu penggunaan rumus-

rumus seperti luas persegi panjang dan luas lingkaran untuk menyelesaikan 

masalah. Subjek NK menuliskan dan menggunakan rumus lingkaran tersebut 

secara tepat dan benar untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Subjek NK 

menuliskan rumus seperti “Luas Persegi Panjang = p x l dan luas lingkaran = �r2”. 

Subjek NK tidak menuliskan alasan mengapa menggunakan rumus tersebut dalam 

tes tulisnya akan tetapi ketika diwawancarai mereka dapat menjawabnya. 
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Langkah-langkah yang dituliskan oleh subjek RK dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan sudah benar dan urut. Langkah-langkah 

tersebut menunjukan bahwasannya subjek RK menggunakan komponen 

commognitive berupa rutinitas secara rinci dan urut. Terdapat dua permasalahan 

yang diberikan dalam masalah yang pertama yaitu mencari mencari luas persegi 

panjang yang kedua mencari luas lingkaran. Subjek RK dalam menyusun rencana 

pada permasalahan pertama ditulis secara rinci dan urut. Diawali dengan mencari 

luas persegi panjang tersebut dengan menggunakan rumus luas persegi panjang. 

Kemudian setelah didapatkan nilai dari luas lingkaran. Setelah mendapat hasil 

dari luas lingkaran dan luas persegi panjang, kemudian hasil dari luas dari 

keduanya dikurangi. Subjek RK juga menuliskan kesimpulan yang didapatkan 

dari penyelesaian masalah dengan tepat dan benar. Hasil tulisan subjek RK 

menunjukan bahwa tulisan yang dihasilkan subjek RK tidak serapi dan sedetail 

subjek RV. Akan tetapi ketika subjek RK diwawancara subjek RK juga 

menjelaskan secara detail apa yang harus dikerjakan terlebih dahulu sampai pada 

hasil yang diminta. Subjek RK ketika diwawancarai selalu menggerakkan 

tanggannya ketika menjelaskan apa yang sudah dikerjakannya. 

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan subjek ARA pada memahami masalah 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Silahkan baca soalnya terlebih dahulu 

ARA-01 S Sudah bu 

P-02 P Apakah kamu memahami apa yang dimaksud dengan soal 

tersebut? 

ARA-02 S Paham bu 



71  

 

P-03 P Berapa kali kamu membacanya? 

ARA-03 S Berulang-ulang bu sampai saya paham soalnya 

P-04 P Jika paham, apa yang anda ketahui tentang soal? 

PK-04 S Diketahui sebuah persegi panjang yang dimana panjangnya =25 

cm dan lebar =14 cm 

P-05 P Setelah itu,apa yang ditanyakan tentang soal? 

PK-05 S Berapa luas kertas gambaran lingkaran 

P-06 P Apa yang anda ketahui tentang rumus luas persegi panjang dan 

luas lingkaran ?  

NK-06 S Yang saya ketahui mengenai rumus luas persegi panjang yaitu P 

x l yang dimana p merupakan panjang dan l merupakan lebar.  

P-07 P Apa yang anda ketahui mengenai rumus luas persegi panjang dan 

luas lingkaran pada soal? 

RK-07 S Pertama tama saya mencari keliling lingkaran yaitu ᴨ. D yang 

dimana ᴨ =3,14 dan d= 20m dengan hasil K= 62,8 m kemudian 

saya mencari lintasan yaitu K x putaran yang dimana  K = 62,8  

dan putaran = 15 kemudian saya mendapat hasil akhir yaitu 

lintasan = 942 m. 

P-08 P Apakah kamu menggambarkan persegi panjang atau lingkaran 

pada soal? 

MK-08 S Iya saya menggambarkan kertas yang berbentuk persegi panjang 

 Berdasarkan hasil wawancara seperti petikan jawaban subjek ARA bahwa 

setelah subjek ARA membaca refrensi dan media pembelajaran lain. Subjek ARA 

mampu menjelaskan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, 
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subjek ARA menuliskan dan menjelaskan rumus dari soal yang dimana subjek 

ARA menggunakan rumus luas persegi panjang dan luas lingkaran setelah 

mendapatkan hasilnya kemudian dengan mencari selisih dari luas persegi panjang 

dan luas lingkaran, subjek ARA juga menyelesaikan soal sesuai dengan langkah-

langkah penyelesaian secara berurutan dan dalam menyelesaikan masalah 

lingkaran menunjukkan bahwasanya subjek merepresentasikan masalah 

menggunakan bentuk gambar berupa gambar lingkaran. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek hanya menggunakan empat komponen commognitive 

yaitu penggunaan kata,mediator visual,narasi dan rutinitas 

Setelah mengumpulkan data berdasarkan kemampuan subjek, pada tahap 

kesimpulan dipaparkan kemampuan pemecahan masalah subjek ARA berdasarkan 

paparan data hasil tes soal materi lingkaran dan wawancara maka komponen 

commognitive berdasarkan gaya belajar subjek ARA diuraikan berdasarkan data 

berikut. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek berdasarkan 

gaya belajar kinestetik 

Tabel 4.7 Hasil Tringulasi Data Subjek ARA Berdasarkan Gaya Belajar 

Kinestetik 

No. Aspek yang 

diamati 

Hasil Tes Hasil Wawancara 

1. Penggunaan 

Kata 

Subjek PK mampu 

menuliskan informasi 

apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal 

Subjek PK mampu menjelaskan 

informasi apa yang diketahui 

dan ditanyakan pada soal 

tersebut 



73  

 

tersebut. 

2. Narasi Subjek NA Mampu 

menuliskan rumus pada 

soal tersebut 

Subjek NA mampu menjelaskan 

informasi rumus pada soal 

tersebut. 

3. Rutinitas Subjek RA mampu 

menuliskan langkah-

langkah penyelesaian 

soal tersebut 

Subjek RA mampu menjelaskan 

menyelesaikan langkah-langkah 

soal tersebut dengan lengkap 

karena sudah memahami soal 

tersebut. 

4. Mediator 

Visual 

Subjek MK mampu 

menggambarkan 

pemisalan sebuah 

lingkaran sesuai dengan 

gambaran sesuai soal 

tersebut. 

Subjek MK mampu 

menggambarkan sebuah 

lingkaran dan persegi panjang 

sesuai dengan gambaran soal 

tersebut. 

Berdasarkan hasil tringulasi diatas setelah dilakukan tes dan wawancara, maka 

dapat disimpulkan bahwa subjek ARA mampu memenuhi semua indikator 

commognitive berdasarkan gaya belajar kinestetik 

B. Pembahasan 

Commognitive Siswa Dengan Gaya Belajar Visual 

Subjek JAH dalam menyelesaikan permasalahan lingkaran 

menggunakan komponen commognitive berupa penggunaan kata, mediator visual, 

narasi, dan rutinitas. Subjek JAH memaparkan informasi yang didapatkan dari 

masalah dengan menggunakan komponen commognitive penggunaan kata yang 
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digunakan berupa kata”diameter lingkaran dan lintasan putaran”. Subjek JAH 

dengan gaya belajar visual mengidentifikasi informasi- informasi yang terdapat 

pada masalah secara jelas dan logis . Sejalan dengan penelitian Setiana & 

Purwoko (2020) bahwa subjek JAH menuliskan informasi yang diketahui dari 

soal dan hal yang ditanya dengan tepat, lengkap, efektif, dan efisien. Komponen 

commognitive berupa mediator visual digunakan subjek JAH dalam 

menyelesaikan masalah lingkaran menunjukan bahwasannya subjek JAH 

merepresentasikan masalah ke dalam bentuk gambar berupa gambar lingkaran. 

Subjek JAH menggunakan gambar untuk memudahkan dalam menyelesaikan 

masalah, sebab subjek visual memanfaatkan asosiasi visual untuk mempermuda 

proses belajar. Sejalan dengan penelitian Ishartono (2021) menjelaskan bahwa 

siswa dengan gaya belajar visual memiliki modalitas visual untuk mengakses 

gambar visual yang dibuat atau diingat, seperti warna, potret, dan gambar. 

Komponen commognitive berupa narasi yang digunakan oleh subjek 

JAH dalam menyelesaikan masalah lingkaran menunjukan subjek menggunakan 

rumus keliling lingkaran dengan tepat. Subjek dengan gaya belajar visual juga 

mengungkapkan alasan menuliskan narasi tersebut dalam menyelesaikan masalah. 

Sejalan dengan penelitian Utami (2020) menjelaskan subjek JAH menjelaskan 

alasan yang relevan pada setiap langkah penyelesaian masalah yang dituliskannya. 

Komponen commognitive berupa rutinitas yaitu langkah-langkah dalam 

menyelesaikan masalah dituliskan secara urut dan rinci. Subjek dengan gaya 

belajar visual menuliskan tahapan/langkah-langkah yang digunakannya secara 

lengkap, urut dan jelas. Sejalan dengan penelitian Setiana & Purwoko, (2020) 

menjelaskan bahwa subjek JAH dalam menuliskan langkah-langkah penyelesaian 
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masalah sudah sesuai dengan apa yang diminta soal dan alasan yang digunakan 

untuk membuat kesimpulan juga sudah cukup mendukung kesimpulan yang 

dibuat, relevan, cukup detail, dan jelas. Subjek dengan gaya belajar visual dapat 

menjelaskan secara urut dan detail penggunnaan keempat komponen 

commognitive tersebut meskipun sedikit gerogi dan kebingungan. Sejalan dengan 

penelitian Trizulfianto (2017) bahwa subjek dengan gaya belajar visual memiliki 

kendala dalam berdialog atau berbicara secara langsung. 

Commognitive Siswa Dengan Gaya Belajar Auditorial 

Subjek EKP dalam menyelesaikan masalah menggunakan beberapa 

komponen commognitive meliputi: Narasi dan rutinitas. Terdapat dua komponen 

yang tidak digunakan oleh subjek EKP yaitu penggunaan kata dan mediator 

visual. Subjek dengan gaya belajar auditorial tidak menuliskan informasi apa yang 

ditanyakan dan diketahui dari masalah. Subjek mengungkapkan hanya menuliskan 

informasi yang dianggap penting saja. Subjek dengan gaya belajar auditorial tidak 

menggunakan mediator visual dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Subjek EKP mengungkapkan bahwasannya subjek EKP tidak terbiasa dengan 

merepresentasikan masalah ke dalam bentuk gambar atau membuat gambar untuk 

menyelesaikan permasalahan. Subjek EKP lebih merasa kesulitan apabila harus 

membuat gambar karena mereka kesulitan dalam membayangkan suatu 

permasalahan ke dalam bentuk visual. Sejalan dengan penelitian Sulisawati 

(2019) menyatakan bahwa subjek EKP tidak pandai membuat sketsa masalah 

dalam bentuk visual yang harus dipecahkan. Subjek EKP lebih mudah dalam 

memahami permasalahan dengan membaca keras- keras dan mendengarkan 

penjelasan dari guru. 
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Subjek EKP ketika menulisakan informasi yang didapatkan dari 

masalah dan perintah yang diminta dari masalah hanya dituliskan secara singakat. 

Sejalan dengan penelitian Usman (2022) menyatakan subjek hanya menuliskan 

hal-hal yang menurut mereka cukup penting. Subjek EKP dalam menyusun 

rencana penyelesaian menggunakan rumus-rumus lingkaran yang terkait dalam 

masalah. Subjek EKP menggunakan narasi berupa rumus luas daerah lingkaran 

dan keliling lingkaran secara tepat benar. Sehingga rutinitas berupa langkah-

langkah yang digunakan dalam menyelesaikan masalah yang dikerjakan benar dan 

tepat. Subjek EKP menuliskan langkah- langkahnya menuliskan penyelesaiannya 

secara singkat dan tidak berbelit-belit. Sejalan dengan penelitian DePorter & 

Hernacki (2011) menyatakan bahasa subjek EKP lebih tertarik dengan kegiatan 

mendengarkan dan kurang tertarik pada kegiatan menulis sehingga berakibat 

subjek EKP hanya menuliskan langkah- langakh penyelesaian masalah yang 

menurut mereka cukup penting dan melewati langkah-langkah penyelesaian 

masalah yang mereka anggap tidak penting. Subjek EKP dapat menjelaskan 

informasi yang diketahui dari soal dan hal yang ditanyakan dengan tepat dan 

lengkap serta dapat menjelaskan langkah-langkah pengerjaannya dari awal sampai 

akhir secara lengkap dan fasih. Sejalan dengan penelitian DePorter & Hernacki 

(2011) menyatakan subjek dengan gaya belajar auditori cenderung menjadi 

pembicara yang baik serta mudah dan suka berdiskusi. 

Commognitive Siswa Dengan Gaya Belajar Kinestetik 

Subjek ARA ketika berada dalam kelas terbiasa selalu banyak 

melakukan aktivitas gerak daripada diam, seperti jalan-jalan, berpindah-pindah 

tempat duduk, suka belajar dengan cara dipraktikan. Subjek ARA dalam 
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menyelesaikan masalah sedikit mirip dengan gaya belajar visual maupun gaya 

belajar auditorial. Subjek ARA menuliskan hal yang diketahui dan hal yang 

ditanyakan dari masalah dengan tepat. Subjek ARA hanya menuliskan secara 

singkat apa yang diketahui dan ditanyakaan dari masalah dengan menggunakan 

kalimat bahasanya sendiri serta ada sebagian juga yang tidak menuliskan apa yang 

diketahui dari masalah dan ditanyakan dari masalah juga. Sejalan dengan 

penelitian Auliana (2017) menyatakan subjek ARA menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal dengan bahasanya sendiri, meskipun sedikit 

kurang bisa dimengerti tetapi dia menuliskan sesuai maksud soal. Subjek ARA 

dalam menuliskan informasi yang didapatkan dari masalah lingkaran 

menggunakan komponen commognitive berupa penggunaan kata dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Subjek ARA mempraktekkan apa yang 

biasa guru jelaskan di depan dengan merepresentasikan masalah ke dalam bentuk 

gambar sehingga sudah terbiasa membuat gambar untuk menyelesaikan masalah. 

Sejalan dengan penelitian DePorter & Hernacki (2011) menyatakan bahwa subjek 

ARA lebih suka melihat ketika guru mempraktekkan secara langsung sehingga 

subjek merasa mudah dalam menyelesaikan masalah. 

Komponen commognitive selanjutnya berupa narasi yaitu penggunaan 

rumus-rumus lingkaran seperti luas daerah lingkaran dan keliling lingkaran untuk 

menyelesaikan masalah. Subjek ARA menuliskan dan menggunakan rumus 

lingkaran tersebut secara tepat dan benar untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan. Langkah-langkah yang dituliskan oleh subjek ARA dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan sudah benar dan urut. Hanya saja subjek 

kinestetik menulisakan langkah- langkahnya sedikit berantakan dan kurang 
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sistematis. Sejalan dengan penelitian DePorter & Hernacki(2011) menyatakan 

bahwa subjek kinestetik ketika menulis tidak rapi. Langkah-langkah tersebut 

menunjukan bahwasannya subjek kinestetik menggunakan komponen 

commognitive berupa rutinitas secara rinci dan urut. Subjek kinestetik dapat 

menjelaskan secara detail apa yang harus dikerjakan terlebih dahulu sampai pada 

hasil yang diminta meskipun subjek hanya menjelaskan point-point terpentingnya. 

Subjek kinestetik selalu menggerakkan tangannya seperti menunjuk pada hasil 

pengerjaan ketika menjelaskan apa yang sudah dikerjakannya pada saat 

diwawancarai. Sejalan dengan penelitian DePorter & Hernacki (2011) 

menyatakan bahwa subjek kinestetik menggunakan jari sebagai penunjuk saat 

membaca dan menggunakan banyak gerak tubuh. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan maka 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut.  

1). Subjek dengan gaya belajar visual menuliskan penyelesaian masalah secara 

rapi, detail dan sistematis dengan menggunakan keempat komponen 

commognitive yaitu penggunaan kata, mediator visual, narasi, dan rutinitas. 

Subjek visual menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan 

menggunakan komponen commognitive berupa penggunaan kata dengan jelas. 

Subjek visual menggunakan mediator visual untuk menggambarkan masalah ke 

dalam bentuk gambar sebab subjek visual lebih mudah menggingat sesuatu 

dengan penggambaran (asosiasi) visual. Subjek visual memilih narasi berupa 

rumus-rumus lingakaran dengan tepat sehingga rutinitas yang dituliskan berupa 

langkah- langkah dalam menyelesaikan dapat dikerjakan secara benar dan urut. 

Akan tetapi subjek visual kesulitan dalam mengutarakan apa yang sudah 

dikerjakan secara jelas, karena subjek visual lebih mudah dan terbiasa 

menyelesaikan masalah dalam bentuk tulisan daripada lisan.  

2). Subjek auditorial dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan dua 

komponen commognitive yaitu narasi dan rutinitas subjek auditorial hanya 

menuliskan yang menurut mereka cukup penting saja. Subjek auditorial 

menggunakan narasi berupa rumus-rumus lingkaran dan persegi panjang untuk 

menyelesaikan masalah secara tepat sehingga langkah- langkah yang dikerjakan 

dalam menyelesaikan masalah tepat dan benar. Langkah-langkah yang dikerjakan 
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oleh subjek auditorial merupakan bagian dari komponen commognitive berupa 

rutinitas. Meskipun subjek auditoril menuliskan langkah- langkah melalui tulisan 

tidak sebaik siswa visual. Selain itu, subjek auditorial tidak pandai membuat 

sketsa masalah yang harus dipecahkan dalam menyelesaikan masalah sehingga 

kesulitan dalam merepresentasikan masalah ke dalam bentuk gambar. Subjek 

auditorial merasa lebih mudah menyelesaikan masalah tanpa harus menggunakan 

gambar/mengubah ke dalam bentuk visual. Subjek auditorial mampu menjelaskan 

secara lisan dengan sangat jelas dan baik sebab subjek auditorial memiliki 

kemampuan berbicara yang fasih dan baik.  

3) Subjek kinestetik menuliskan penyelesaian masalah dengan menggunakan 

keempat komponen commognitive yaitu penggunaan kata, mediator visual, narasi, 

dan rutinitas. Subjek kinestetik menggunakan komponen commognitive berupa 

penggunaan kata untuk menulisakn informasi yang didapatkan dari masalah. 

Subjek kinestetik menggunakan komponen commognitive berupa mediator visual 

untuk merepresentasikan masalah kedalam bentuk gambar lingkaran meskipun 

kurang detail dan rapi. Subjek kinestetik menuliskan narasi berupa penggunaan 

rumus lingkaran tersebut secara tepat dan benar untuk menyelesaikan masalah 

yang diberikan. Langkah-langkah yang dituliskan oleh subjek kinestetik dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan sudah benar dan urut meskipun subjek 

kinestetik dalam menuliskan sedikit berantakan. Akan tetapi subjek kinestetik 

dapat menjelaskan secara detail apa yang harus dikerjakan terlebih dahulu sampai 

pada hasil yang diminta meskipun subjek hanya menjelaskan point-point 

terpentingnya. Subjek kinestetik selalu menggerakkan tangannya seperti 

menunjuk pada hasil pengerjaan ketika menjelaskan apa yang sudah 
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dikerjakannya pada saat diwawancarai. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini, peneliti menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian dan temuan-temuannya dapat dijadikan pijakan untuk 

peneliti lain sebagai wacana tentang commognitive siswa dalam 

menyelesaikan soal pada materi lingkaran berdasarkan gaya belajar. 

2. Dan untuk kepada guru matematika untuk lebih memperhatikan lagi 

commognitive siswa serta banyak memberikan penanaman konsep dan 

pengalaman latihan soal kuhususnya pada materi lingkaran untuk 

meningkatkan commognitive siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 
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TES ANGKET GAYA BELAJAR 

 

Nama :  

Hari/Tanggal :  

No. Absen :  

Kelas :  

----------------------------------------------- 

Petunjuk :  

1. Tulislah Nama dan Nomor Absen anda pada tempat yang disediakan sebelum 

mengerjakan soal ini.  

2. Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur sesuai dengan keadaan Anda yang 

sebenarnya.  

3. Silanglah (x) jawaban yang menggambarkan dirimu yang sebenarnya.  

--------------------------------------------------- 

 

 

1. Waktu teman mengalami kesulitan mengerjakan soal matematika, saya 

biasanya …. 

a. menuliskan cara menyelesaikan  

b. menjelaskan dengan bahasa yang mudah dimengerti  

c. memberikan contoh soal yang berhubungan dengan materi sehingga 

teman bisa mengingat petunjuk dengan mudah 

2. Ketika guru menjelaskan, saya terbiasa …. 

a. melihat dan memperhatikan  

b. mendengarkan penjelaskan 

c. mencatat materi yang dijelaskan 

3. Saat memiliki waktu luang, saya memutuskan untuk …. 

a. membaca buku matematika  

b. mendengarkan musik dan bercerita dengan teman  

c. bermain bersama teman 

4. Waktu memilih buku matematika, saya akan …. 

a. membaca sinopsis di bagian belakang buku  

b. berdiskusi dengan penjaga toko  

c. melihat dan membaca beberapa refrensi buku 

5. Ketika akan memilih buku matematika, saya akan …. 

a. membaca brosur  

b. mendengarkan saran dari teman  

c. memperkirakan buku yang akan dibeli 

6. Hal yang akan saya lakukan ketika akan membeli buku matematika di toko 

yaitu … 

a. mencari informasi tentang buku matematika yang bagus  

b. meminta pertimbangan guru tentang buku matematika yang harus dibeli  

c. langsung membeli buku yang diperkirakan bagus kualitasnya 

7. Ketika guru membawa alat peraga matematika, hal yang biasa saya 

lakukan ialah …. 

a. memperhatikan penjelasan guru tentang penggunaan alat peraga 

b. berdiskusi dengan guru tentang hal yang akan dilakukan 

c. mencoba sendiri alat peraga 
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8. Saat mengikuti pelajaran matematika, saya cenderung untuk …. 

a. membayangkan materi yang akan dijelaskan guru  

b. berdiskusi dengan teman untuk memperkirakan materi yang akan 

diajarkan guru  

c. membayangkan bagaimana cara guru menjelaskan materi 

9. Waktu melihat pameran buku matematika, saya biasa …. 

a. melihat buku dan membaca brosur yang dibagikan  

b. mendengar penjelasan penjual  

c. membuka beberapa buku dan melihat isi buku 

10. Saya bisa berkonsentrasi saat mengikuti pelajaran matematika, ketika 

saya …. 

a. membuat catatan  

b. mendengarkan penjelasan guru  

c. praktik langsung menggunakan alat peraga 

11. Saya membeli buku karena …. 

a. sampulnya bagus  

b. meminta pendapat teman  

c. kualitas barang setelah dilihat 

12. Ketika ingin menggunakan alat peraga matematika, hal yang saya lakukan 

yaitu …. 

a. membaca lembaran petunjuk yang diberikan guru  

b. menanyakan kepada guru bagaimana cara menggunakan alat peraga     

matematika  

c. berusaha mencoba sendiri 

13. Saat ingin mencari materi pelajaran dalam buku matematika, biasanya 

saya …. 

a. melihat daftar isi  

b. menanyakan kepada orang yang pernah membaca  

c. langsung berusaha mencari materi di dalam buku 

14. Hal yang saya lakukan ketika mempunyai buku baru matematika yakni.. 

a.membaca isi buku  

b.bertanya kepada orang lain mengenai isi buku baru matematika  

c. mengerjakan latihan soal 

15. Hal yang membuat saya mudah mengingat materi matematika pada saat 

saya .. 

a. melihat penjelasan guru    

b. mendengar penjelasan guru dan berdiskusi dengan teman  

c. praktik langsung 

16. Ketika akan ulangan matematika dengan materi yang tidak saya kuasai, 

saya cenderung …. 

a. memperlihatkan kecemasan kepada teman  

b. bercerita kepada teman  

c.tidak tenang ditunjukkan dengan bergerak terus 

17. Saya mengagumi teman ketika teman saya … 

a. berpakaian rapi   

b. mempunyai suara yang merdu  

c. perilakunya yang sopan 
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18. Saat saya harus mengulang ulangan matematika, hal yang saya lakukan 

ialah…. 

a. membuat banyak catatan dan diagram  

b. membaca catatan sendiri dengan bersuara  

c. mengingat materi dengan melibatkan gerakan 

19. Waktu ada teman yang meminta saya menjelaskan materi matematika yang 

 belum dipahami, saya cenderung  …. 

a. menunjukkan hal yang saya jelaskan  

b. menjelaskan dengan cara yang berbeda sampai teman memahami  

c. memberikan semangat supaya teman mau mencoba dan mengemukakan 

ide 

20. Saya suka …. 

a. menonton film, melihat fotografi atau seni, dan melihat kerumunan 

 orang 

b. mendengarkan musik atau radio dan berbicara dengan orang lain 

c. berolahraga dan menari 

21. Saat jam istirahat, biasanya saya …. 

a. membaca buku di perpustakaan  

b. bercerita dengan teman  

c. bermain bersama teman 

22. Ketika akan membeli buku matematika di toko bersama teman, hal yang 

 saya lakukan yakni …. 

a. mengatur waktu dengan teman  

b. menghubungi teman dengan telepon  

c.langsung bertemu di toko yang akan dikunjungi 

23. Saya memperhatikan guru matematika dari …. 

a. pakaian dan asesoris yang dipakai   

b. cara berbicara   

c. gerakan saat menjelaskan pelajaran 

24. Ketika nilai ulangan matematika saya jelek, hal yang biasa saya lakukan 

 ialah…. 

a. mengingat hal yang membuat nilai ulangan saya jelek  

b. marah-marah  

c. mencoret-coret kertas ulangan 

25. Hal yang mudah saya ingat adalah …. 

a. Wajah   

b. nama   

c. hal yang sudah saya lakukan 

26. Saya berpikir jika seseorang berbohong kepada saya apabila …. 

a. menghindar apabila bertemu saya  

b. nada suara berubah  

c. gugup ketika bertemu 

27. Saat saya berjumpa teman yang sudah lama tidak bertemu, hal yang saya 

 lakukan …. 

a. mengatakan, “Senang melihatmu!”  

b. mengatakan, “Senang mendengar jawabanmu!”  

c. menjabat tangan atau memeluknya 

28. Untuk mengingat rumus matematika, biasanya saya akan …. 
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a. membuat catatan secara rinci  

b. membaca rumus dengan keras  

c. menggunakan rumus dalam aplikasi soal 

29. Ketika saya akan bertanya kepada guru dikarenakan belum memahami 

 materi matematika, saya cenderung untuk …. 

a. menulis pertanyaan  

b. mengangkat tangan dan langsung bertanya  

c. maju ke meja guru dan mengajukan pertanyaan 

30. Usaha yang saya lakukan untuk memahami materi matematika adalah …. 

a. membaca buku dan catatan dari guru  

b. mengingat penjelasan guru 

c. mengerjakan banyak latihan soal 

 

 

HITUNGLAH Total Jawaban A, Total Jawaban B dan Total Jawaban C.  

Jika paling banyak menjawab A maka dominasi gaya belajar adalah visual  

Jika paling banyak menjawab B maka dominasi gaya belajar auditorial  

Jika paling banyak menjawab C maka dominasi gaya belajar kinestetik 
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TES KEMAMPUAN COMMOGNITIVE SISWA PADA MATERI 

LINGKARAN 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 51 Makassar 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi    : Lingkaran 

Kelas/Semester : 8/Genap  : 

Jumlah Soal   : 3 

Bentuk Soal   : Uraian 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator Komponen 

Commognitive 

3.7 

Menjelaskan 

sudut 

pusat,sudut 

keliling,panjang 

busur dan luas 

juring 

lingkaran,serta 

hubungannya 

 

 

 

 

Lingkaran 3.7.1 Mengidentifikasi 

unsur-unsur lingkaran 

yang berupa garis dan 

ciri-cirinya. 

3 .7.2 Memahami 

hubungan antar unsur 

pada lingkaran. 

3.7.3 Mengidentifikasi 

luas juring dan 

panjang busur 

lingkaran. 

 

1. Penggunaan 

Kata 

2. Mediator Visual 

3. Narasi 

4. Rutinitas 

4.7. 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan sudut 

pusat,sudut 

keliling,panjang 

busur dan luas 

juring 

lingkaran,serta 

hubungannya 

 

4.7.1 Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan 

keliling lingkaran dan 

luas daerah lingkaran. 
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INSTRUMEN SOAL PADA MATERI LINGKARAN 

Sekolah   : SMP Negeri 51 Makassar 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi    : Lingkaran 

Kelas/Semester : 8/Semester 2 

Waktu    : 45 menit 

Petunjuk Soal: 

 Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal. 

 Tulislah Nama, Nis dan kelas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

 Bacalah soal dibawah dengan cermat dan teliti. 

========================================================== 

Kerjakanlah soal berikut! 

1. Anggi menggambar lingkaran di kertas yang berbentuk persegi panjang 

dengan ukuran panjang 25 cm dan lebar 14 cm. Diameter lingkaran sama 

dengan lebar dari persegi panjang tersebut. Berapa luas dan selisih 

lingkaran dan persegi panjang? 

Kunci Jawaban Berdasarkan Indikator Komponen Commognitive 

No. Penyelesaian Indikator 

1. Diketahui : Sebuah persegi panjang, 

        panjang = 25 cm  

        lebar = 14 cm 

Ditanyakan: Berapa cm2  luas kertas diluar 

gambar lingkaran? 

Penggunaan kata 

Rumus : sebuah persegi panjang 

L = p x l 

Rumus: sebuah lingkaran 

L = π x r2 

Narasi 

Jawaban : 

Rumus : L = p x l 

       = 25 x 14 

       = 350  cm2 

      

d (lingkaran) = 14 cm, r (lingkaran) = 7 cm 

      L = π x r2 

        = 22/7 x 7 x 7 

        = 22 x 7 

         = 154  cm2 

       luas kertas = 350  - 154 = 196 

Jadi,  luas kertas diluar gambar lingkaran 

adalah 196 cm2 

 

Rutinitas 
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 Gambar Lingkaran Mediator Visual 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Tujuan Wawancara 

Untuk mengetahui bagaimana commognitive siswa kelas VIII dalam 

memahami lingkaran berdasarkan gaya belajar di SMPN 51 Makassar. 

B. Metode wawancara  

Wawancara semi terstruktur. 

C. Langkah Pelaksanaan 

1. Peneliti melakukan perkenalan dengan siswa. 

2. Wawancara dilakukan secara face to face, yakni terjadi kontak 

langsung antara peneliti dan siswa. 

3. Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakaataan waktu dan tempat 

pelaksanaan antara peneliti dan siswa. 

4. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok 

permasalahan yang sama. 

D. Pertanyaan pokok 

Gaya 

Belajar 

Pertanyaan Indikator komponen 

commognitive 

Visual  Jika paham setelah penjelasan yang 

diberikan apa yang anda ketahui 

tentang soal tersebut ?  

 Setelah penjelasan yang diberikan 

apa yang ditanyakan tentang soal 

tersebut? 

Penggunaan Kata 

 Apa yang anda ketahui tentang 

rumus panjang lintasan ? 

Narasi 

 Setelah penjelasan rinci yang saya 

berikan, bagaimana anda 

menyelesaikan soal? 

Rutinitas 
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 Berupa gambar  (mempesentasikan 

gambaran dari soal yang diberikan)  

Mediator visual 

Auditorial  Jika paham setelah anda melihat 

video pembelajaran apa yang anda 

ketahui tentang soal tersebut?  

 Setelah anda melihat video 

pembelajaran apa yang ditanyakan 

tentang soal tersebut? 

Penggunaan kata 

 Apa yang anda ketahui tentang 

rumus panjang lintasan ? 

Narasi 

 Bagaimana anda menyelesaikan 

soal tersebut? 

Rutinitas 

 Berupa gambar  (mempesentasikan 

gambaran dari soal yang diberikan)  

Mediator visual 

Kinestetik  Jika paham setelah membaca 

refrensi lain apa yang anda ketahui 

tentang soal tersebut?  

 Setelah membaca refrensi lain apa 

yang ditanyakan tentang soal 

tersebut? 

Penggunaan kata 

 Apa yang anda ketahui tentang 

rumus panjang lintasan ? 

Narasi 

 Bagaimana anda menyelesaikan 

soal tersebut? 

Rutinitas 

 Berupa gambar  (mempesentasikan 

gambaran dari soal yang diberikan)  

Mediator visual 
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LAMPIRAN II 

(Lembar Jawaban Subjek dan 

Transkip Hasil Wawancara) 
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Lembar Jawaban Tes Commognitive Siswa Pada Materi Lingkaran 

Berdasarkan Gaya Belajar Visual 

 

Lembar Jawaban Tes Commognitive Siswa Pada Materi Lingkaran 

Berdasarkan Gaya Belajar Auditorial  

 

Lembar Jawaban Tes Commognitive Siswa Pada Materi Lingkaran 

Berdasarkan Gaya Belajar Kinestetik 
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Transkip Hasil Wawancara 

1. Subjek JAH 

Kode 

P-01 

P/S 

P 

Uraian 

Silahkan baca soalnya terlebih dahulu 

PV-01 S Sudah bu 

P-02 P Apakah kamu memahami apa yang dimaksud dengan soal 

tersebut? 

JAH-02 S Paham bu 

P-03 P Berapa kali kamu membacanya? 

JAH-03 S Berulang-ulang bu sampai saya paham soalnya 

P-04 

PV-04 

P 

S 

Apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal? 

Sebuah persegi panjang dengan panjang = 25 cm dan 

lebarnya 14 cm sedangkan diameter lingkarannya yaitu 7 

P-05 P Setelah penjelesan yang diberikan apa yang anda ketahui 

mengenai rumus luas persegi panjang dan lingkaran pada 

soal?  

NV-05 S Yang saya ketahui mengenai rumus luas persegi panjang 

yaitu P x l yang dimana p merupakan panjang dan l 

merupakan lebar.  

Kemudian rumus lingkaran yaitu ᴨ.r2 yang dimana ᴨ 

merupakan konstanta dan r2 merupakan jari-jari lingkaran. 

P-06 P Setelah penjelasan rinci yang saya berikan, bagaimana anda 

menyelesaikan soal? 

RV-06 S Saya mencari luas persegi panjang terlebih dahulu dengan 
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rumus p x l dengan nilai p = 25 dan l = 14 dengan hasil 

akhir yaitu 350 cm2 kemudian saya mencari luas lingkaran 

dengan rumus ᴨ.r2 dengan nilai ᴨ = 22/7 dan nilai r2 yaitu 

72 atau 49 dengan hasil akhir yaitu 154 cm2 setelah 

mendapatkan hasil dari luas persegi panjang dan luas 

lingkaran,saya mengurangi dari hasil keduanya. Yaitu luas 

persegi panjang – luas lingkaran = 350 cm2- 154 cm2 = 196 

cm2 

P-07 P Apakah kamu menggambarkan pemisalan disoal tersebut? 

MV-07 S iya saya memisalkan sebuah kolam sebagai lingkaran 

 

2. Subjek EKP 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Silahkan baca soalnya terlebih dahulu 

EKP-01 S Sudah bu 

P-02 P Apakah kamu memahami apa yang dimaksud dengan soal 

tersebut? 

EKP-02 S Paham bu 

P-03 P Berapa kali kamu melihat video pembelajaran di youtube? 

EKP-03 S Berulang-ulang bu sampai saya paham soalnya 

P-04 P Jika paham setelah anda melihat video pembelajaran apa yang 

anda ketahui tentang soal? 

PA-04 S Diketahui sebuah persegi panjang yang dimana panjangnya =25 

cm dan lebar =14 cm 
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P-05 P Setelah anda melihat video pembelajaran apa yang ditanyakan 

tentang soal? 

PA-05 S Berapa luas kertas gambaran lingkaran 

P-06 P Apa yang anda ketahui tentang rumus luas persegi panjang dan 

luas lingkaran ?  

NA-06 S Yang saya ketahui mengenai rumus luas persegi panjang yaitu P 

x l yang dimana p merupakan panjang dan l merupakan lebar.  

P-07 P Bagaimana anda menyelesaikan soal? 

RA-07 S Pertama tama saya mencari keliling lingkaran yaitu ᴨ. D yang 

dimana ᴨ =3,14 dan d= 20m dengan hasil K= 62,8 m kemudian 

saya mencari lintasan yaitu K x putaran yang dimana  K = 62,8  

dan putaran = 15 kemudian saya mendapat hasil akhir yaitu 

lintasan = 942 m. 

P-08 P Apakah kamu menggambarkan lingkaran pada soal? 

MA-8 S Saya lupa menggambarkan lingkaran karena saya hanya fokus 

menyelesaikan soal 

3. Subjek ARA 

Kode P/S Uraian 

P-01 P Silahkan baca soalnya terlebih dahulu 

ARA-01 S Sudah bu 

P-02 P Apakah kamu memahami apa yang dimaksud dengan soal 

tersebut? 

ARA-02 S Paham bu 

P-03 P Berapa kali kamu membacanya? 
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ARA-03 S Berulang-ulang bu sampai saya paham soalnya 

P-04 P Jika paham, apa yang anda ketahui tentang soal? 

PK-04 S Diketahui sebuah persegi panjang yang dimana panjangnya 

=25 cm dan lebar =14 cm 

P-05 P Setelah itu,apa yang ditanyakan tentang soal? 

PK-05 S Berapa luas kertas gambaran lingkaran 

P-06 P Apa yang anda ketahui tentang rumus luas persegi panjang dan 

luas lingkaran ?  

NK-06 S Yang saya ketahui mengenai rumus luas persegi panjang yaitu 

P x l yang dimana p merupakan panjang dan l merupakan 

lebar.  

P-07 P Apa yang anda ketahui mengenai rumus luas persegi panjang 

dan luas lingkaran pada soal? 

RK-07 S Pertama tama saya mencari keliling lingkaran yaitu ᴨ. D yang 

dimana ᴨ =3,14 dan d= 20m dengan hasil K= 62,8 m kemudian 

saya mencari lintasan yaitu K x putaran yang dimana  K = 62,8  

dan putaran = 15 kemudian saya mendapat hasil akhir yaitu 

lintasan = 942 m. 

P-08 P Apakah kamu menggambarkan persegi panjang atau lingkaran 

pada soal? 

MK-08 S Iya saya menggambarkan kertas yang berbentuk persegi 

panjang 
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LAMPIRAN III 

(Dokumentasi) 
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LAMPIRAN IV 

(Administrasi) 
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LAMPIRAN V 
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LAMPIRAN V 

(Hasil Turnitin) 
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